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Lobster merupakan komoditi ekspor bernilai tinggi menyebabkan Indonesia 
terus meningkatkan usaha ekspor lobster. Indonesia merupakan negara tropis 
sehingga memiliki wilayah persebaran yang luas. Persebaran lobster pada 
perairan utara terdapat pada Lamongan, Tuban, dan Sumenep dan tidak menutup 
kemungkinan bahwa lobster juga dapat ditemukan di perairan pantai utara lainnya 
seperti perairan Situbondo. Data statistik perikanan Situbondo menggolongkan 
hasil tangkapan lobster kedalam golongan udang lainnya dengan hasil produksi 
pada tahun 2019 yaitu mencapai 428,74 ton. Nelayan di Situbondo menggunakan 
gill net dan trammel net untuk menangkap lobster. Nelayan melakukan setting alat 
tangkap pada daerah penangkapan dengan kedalaman tertentu sesuai dengan 
kebiasaan. Kedalaman berperan penting pada produktivitas perairan yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan lobster. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari -Maret 2021 di desa Seletreng, 
Kecamatan Kapongan, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh perbedaan kedalaman daerah penangkapan terhadap 
jumlah komposisi spesies lobster, perbedaan komposisi lobster pada masing-
masing kelompok kedalaman, kedalaman terbaik untuk menangkap lobster serta 
keanekaragaman dan kekayaan hasil tangkapan lobster. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 191 ekor lobster dengan 
komposisi hasil tangkapan pada kedalaman <5 m didominasi oleh P. homarus 
(57%), kedalaman 5-10 m didominasi oleh P. ornatus (48%), dan kedalaman >10 
m didominasi oleh P. homarus (49%). Pengujian statistik dilakukan dengan 
bantuan software SPSS dan R. Uji yang digunakan ialah uji Chi-square, uji kruskal-
wallis serta uji lanjutan dunn test. Keanekaragaman dengan indeks Shannon-
wiener, kekayaan jenis menggunakan indeks Menhinick. Hasil uji Chi-square 
adalah tidak ada perbedaan jumlah komposisi lobster pada kedalaman daerah 
penangkapan berbeda. Berdasarkan hasil uji kruskal-wallis a da perbedaan 
komposisi spesies pada kelompok kedalaman <5 m dan 5-10 m, sedangkan pada. 
kedalaman >10 m tidak ditemukan perbedaan komposisi spesies. Lobster jenis 
pasir (Panulirus homarus) memiliki jumlah paling banyak daripada ketiga jenis 
yang lain pada perairan Situbondo, Jawa Timur. Lobster di perairan Utara 
Situbondo (Selat Madura) dapat tertangkap pada rentang kedalaman 0-10 m. 
Lobster merupakan hasil tangkap sampingan dari alat tangkap jenis jaring (gill net 
dan trammel net). Kedalaman >10 m memiliki indeks keanekaragaman dan 






ARETHA PANDYA PARAMITA. Influence of Depth of Catching Area on Lobster 
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Lobster is a high-value export commodity causing Indonesia to continue to 
increase lobster export business. Indonesia is a tropical country so it has a wide 
area of distribution. The distribution of lobsters in the northern waters is found in 
Lamongan, Tuban, and Sumenep. Lobsters also possible to be found in other north 
coast waters such as Situbondo. Situbondo fishery statistics classify lobster 
catches into other shrimp groups with production in 2019 reaching 428.74 tons. 
Fishermen in Situbondo used gill nets and trammel nets to catch lobsters. 
Fishermen set fishing gear on the catchment area with a certain depth according 
to the habit. Depth plays important role in water productivity that can affect lobster 
growth. 
The research was conducted from January 2021 to March 2021 in 
Seletreng village, Kapongan District, Situbondo Regency, East Java. The purpose 
of the study was to determine the influence of differences in the depth on the 
number of lobster species composition, differences in lobster composition in each 
depth group, the best depth for catching lobsters as well as the diversity and 
richness of lobster catches. 
Based on the results of the study obtained 191 lobsters with the 
composition of the catch at a depth of <5 m dominated by P. homarus (57%), a 
depth of 6-10 m dominated by P. ornatus (48%), and a depth of >10 m dominated 
by P. homarus (49%). Statistical tests were conducted by applying SPSS and R 
testing. Tests used are Chi-square test, kruskal-wallis test and dunn test. Diversity 
with Shannon-wiener index, species richness using Menhinick index. Chi-square 
test result is P-value 0.1648 > 0.05, retain H0. Based on the results of the study, 
there were differences in the composition of species in the depth groups of <5 m 
and 5-10 m, while at the depth of >10 m there were no differences in the 
composition of species. Panulirus homarus dominated the lobsters captured in the 
waters of Situbondo, East Java. Lobsters in the waters north of Situbondo (Madura 
Strait) can be caught at a depth range of 0-10 m. Lobster is a by-catch of net type 
fishing equipment (gillnet and trammel net). The depth of >10 m has the highest 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Lobster (Panulirus spp) atau dikenal sebagai udang karang di Indonesia 
merupakan jenis hewan tidak bertulang belakang atau invertebrata. Lobster 
berkulit keras dan berduri (spiny lobster) termasuk kedalam kelompok arthropoda 
yaitu hewan yang memiliki kaki berbuku-buku (World Wildlife Fund, 2015). Ada 
enam jenis Lobster yang ditemukan di Indonesia antara lain adalah lobster pasir 
(Panulirus homarus), lobster batu (Panulirus penicillatus), lobster bambu 
(Panulirus versicolor), lobster batik (Panulirus longipes), lobster pakistan 
(Panulirus polyphagus), dan lobster mutiara (Panulirus ornatus) (Pratiwi, 2013). 
Nilai jual lobster yang tinggi menyebabkan Indonesia terus meningkatkan 
usaha ekspor lobster hingga mencapai urutan ke-17 sebagai Negara eksportir 
Lobster dan menjadi yang pertama pada tingkat ASEAN (Sudarwati, 2020). Tahun 
2018 Indonesia mengekspor 1,958 ton lobster, lebih rendah daripada ekspor tahun 
2017 yaitu 2,167 ton (KKP RI, 2019). Meski begitu, usaha perikanan lobster 
merupakan usaha yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena 
harganya yang semakin hari semakin meningkat terutama jika lobster yang 
diekspor dalam keadaan baik (Irwani et al., 2019).  
Indonesia merupakan negara tropis sehingga hampir seluruh perairan di 
Indonesia dapat dijumpai spesies lobster. Persebaran lobster pada perairan di 
Indonesia antara lain terdapat pada perairan selatan dan utara Jawa, perairan 
Sumatera, perairan Selat Makassar, perairan Selat Madura, perairan Maluku serta 
Papua (Mahdiana & Laurensia, 2011). Persebaran lobster dapat dilihat pada skala 
regional khususnya pantai utara Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 





Lamongan, Tuban, dan Sumenep. Tidak menutup kemungkinan bahwa lobster 
juga dapat ditemukan di perairan pantai utara lainnya seperti perairan Situbondo 
dan Probolinggo asalkan habitat dan kondisi lingkungan perairan sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan lobster (Setyanto et al., 2018).  
Spesies lobster memiliki tempat terbaik pada kedalamannya masing-
masing. Lobster pada umumnya dapat hidup pada kedalaman hingga mencapai 
3000 m, namun setiap spesies lobster dapat hidup pada kedalaman yang berbeda-
beda. Penangkapan Lobster dilakukan pada beragam daerah penangkapan serta 
kedalaman perairan tergantung dengan kebiasaan para nelayan. Lobster dapat 
ditemukan pada kedalaman yang beragam mulai dari perairan dangkal hingga 
perairan dalam. Beberapa spesies Lobster pada perairan dalam memiliki ukuran 
yang lebih besar dan hanya tertangkap sebagai bycatch atau hasil tangkapan 
sampingan (Holthuis, 1991). 
Kedalaman perairan dapat mempengaruhi produktifitas perairan, suhu, 
penetrasi cahaya hingga kadar oksigen dan densitas yang berperan penting dalam 
kesesuaian hidup lobster (Sarah et al., 2017). Penelitian mengenai perbedaan 
kedalam perairan terhadap tangkapan lobster pernah dilakukan pada percobaan 
kedalaman 5 dan 7 meter di perairan Argopeni Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah 
dengan hasil terdapat perbedaan jumlah hasil tangkapan lobster (Kusuma et al., 
2012).  
Pengetahuan mengenai daerah penangkapan lobster yaitu kedalaman 
menjadi penting untuk diketahui dan dipelajari agar dapat membantu dalam 
menentukan regulasi manajemen penangkapan Lobster serta menjaga kelestarian 
spesies lobster. Penelitian dilakukan terhadap kedalaman perairan karena melihat 
bahwa lobster memiliki siklus hidup yang sensitif pada perubahan kedalaman 
(Phillips, 2006). Selain itu, ingin melihat apakah pada perairan Situbondo 





seperti pada penelitian sebelumnya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Perairan Situbondo dianugerahi hamparan terumbu karang dimana 
menjadi tempat lobster hidup namun belum banyak yang melakukan studi 
terhadap lobster di perairan Situbondo. Pemanfaatan sumber daya lobster di 
Situbondo belum dicatat secara terpisah pada buku statistik perikanan sehingga 
belum diketahui dengan pasti spesies serta jumlah hasil tangkapan lobster yang 
ada di perairan Situbondo. Lobster merupakan hewan laut yang memiliki siklus 
hidup cukup panjang dengan fase hidup sensitif terhadap kedalaman, selain itu 
nelayan perairan Situbondo menangkap lobster berdasarkan insting sehingga 
tidak jarang hasil tangkapan tidak maksimal.  
Berkaca pada masalah di atas maka muncul ide untuk lebih memperdalam 
pembelajaran mengenai lobster di perairan Situbondo di mulai dari mengetahui 
komposisi hasil tangkapan lobster di perairan Situbondo ditinjau dari perbedaan 
daerah penangkapan berdasarkan kelompok kedalaman, jenis lobster yang 
tertangkap, mengetahui pada kedalaman berapa baiknya nelayan dapat 
melakukan penangkapan lobster di perairan Situbondo serta mengetahui 
keanekaragaman dan kekayaan jenis lobster. 
1.3 Tujuan 
Bedasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka adapun 
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Analisis pengaruh kedalaman perairan terhadap jumlah dan jenis hasil 
tangkapan lobster pada perairan Situbondo 





wilayah perairan pantai Situbondo 
3. Mengetahui kedalaman terbaik untuk menangkap Lobster 
4. Mengetahui keanekaragaman dan kekayaan hasil tangkapan lobster pada 
kedalaman daerah penangkapan 
1.4 Manfaat 
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat akademis dan peneliti 
Menambah informasi serta ilmu pengetahuan mengenai sumber daya lobster 
serta pengaruh kedalaman yang berbeda terhadap komposisi tangkapan 
Lobster. 
2. Bagi Lembaga pemerintah pengelola perikanan dan masyarakat terkait 
Sebagai bahan dalam merumuskan kebijakan penangkapan Lobster dan 
informasi komposisi Lobster yang tertangkap di Situbondo. 
3. Bagi masyarakat umum dan nelayan 
Sebagai informasi tambahan mengenai kedalaman daerah penangkapan 






BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sumber daya Lobster di Indonesia 
Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang menjadi tempat 
penyebaran enam spesies Lobster. Berdasarkan data yang disajikan oleh 
California Environmental Associates bahwa dari sebelas wilayah pengelolaan 
perikanan di Indonesia terdapat lima wilayah pengelolaan perikanan yang tingkat 
pemanfaatannya menunjukkan overexploited yaitu WPP 571, WPP, 712, WPP 
713, WPP 714, dan WPP 718. Sumatera Barat dan Selat Sunda yang masuk 
kedalam WPP 572 menjadi perairan yang memiliki potesi penangkapan tertinggi 
yaitu sebesar 1.483 ton berdasarkan data tahun 2017. Laut Jawa berada pada 
urutan kelima sebagai perairan yang memiliki potensi penangkapan Lobster di 
Indonesia (California Enviromental Associates, 2018). 
Lobster merupakan golongan crustacean atau udang-udangan yang 
populer karena rasa dagingnya yang lezat sehingga permintaan pasar luar negeri 
terhadap Lobster dari Indonesia sangat tinggi. Lobster hasil tangkapan nelayan 
Indonesia biasa di ekspor ke berbagai negara seperti Amerika Serikat dan Jepang 
Sumber daya Lobster Indonesia disumbang oleh Perairan Selatan Jawa seperti 
Pacitan dan Gunung Kidul. Perairan tersebut memiliki potensi perikanan Lobster 
yang besar dan terkenal dengan hasil tangkapan yang melimpah, sedangkan pada 
perairan utara Jawa disumbang oleh perairan seperti Tuban, Lamongan dan 
Situbondo (Kusuma et al., 2012). 
2.2 Klasifikasi dan Morfologi Lobster di Indonesia 
Indonesia memiliki enam spesies lobster yaitu lobster mutiara, lobster batu, 





klasifikasi dan morfologi umum dari lobster. 
Menurut World Wildlife Fund (2015), klasifikasi lobster adalah sebagai 
berikut: 
Filum  : Arthrophoda 
Subfilum : Crustacea 
Kelas  : Malacostraca 
Ordo  : Decaphoda 
Famili  : Palinuridae 
Genus  : Panulirus 
Spesies : P. ornatus, P. versicolor, P. Polyphagus, P. penicillatus, P. 
longipes, P. homarus 
 Lobster merupakan udang dengan ukuran besar dengan panjang tubuh 
lebih dari 60 cm. Lobster memilki perut tambahan atau terlihat sebagai ekor. 
Bentuk tubuh lobster sedikit berbeda daripada kelompok udang yang lain, yaitu 
bentuk tubuh lobster lebih pipih. Pleopod atau kaki renang yaitu kaki yang berada 
pada perut tidak berkembang dengan baik. Selain pleopod, lobster memilki dua 
pasang antennular flagella dan sepasang antennal pedunce yaitu sungut panjang 
yang keras. Lobster memiliki lima kaki jalan tanpa pencapit, enam ruas perut dan 
tidak memiliki rostrum. Ekor dari lobster terdiri dari telson atau duri ekor dan uropod 
atau sirip ekor (Carpenter & Niem, 1998). 
 
2.2.1 Lobster Mutiara 
Menurut World Wildlife Fund (2015), klasifikasi lobster mutiara adalah 
sebagai berikut: 
Filum  : Arthrophoda 
Subfilum : Crustacea 





Ordo  : Decaphoda 
Famili  : Palinuridae 
Genus  : Panulirus 
Spesies : Panulirus ornatus 
Nama FAO : Ornate spiny lobster  
 
Sumber: Setyanto dan Halimah, 2019 
Gambar 1. Panulirus ornatus 
Panulirus ornatus memiliki bentuk karapas yang membulat dan berduri 
serta empat pasang kaki jalan tidak memiliki pencapit. Spesies ini memiliki kaki 
renang yang terletak pada segmen-segmen perut. Bagian perut dari Lobster 
Mutiara polos tanpa ada alur melintang dan rambut. Sungut bagian depan memiliki 
corak putih kekuningan dan bercak bewarna cokelat. Kaki jalan memiliki warna 
kuning pucat dan bercak hitam serta pada bagian perut memiliki bercak hitam 
melintang pada setiap ruasnya. Ukuran maksimum Lobster Mutiara mencapai 60 





2.2.2 Lobster Batu 
Menurut Holthuis (1991), klasifikasi lobster batu adalah sebagai berikut: 
Filum  : Arthrophoda 
Subfilum : Crustacea 
Kelas  : Malacostraca 
Ordo  : Decaphoda 
Famili  : Palinuridae 
Genus  : Panulirus 
Spesies : Panulirus penicillatus 
Nama FAO : Pronghorn spiny lobster 
 
Sumber: Setyanto dan Halimah, 2019 
Gambar 2. Panulirus penicillatus 
Panulirus penicillatus atau lobster batu memiliki karapas yang berduri serta 
pada bagian segmen-segmen perut terdapat alur melintang dan bulu-bulu keras. 
Warna badan Panulirus penicillatus bermacam-macam, ada yang bewarna biru 
tua, hijau muda, hingga bewarna cokelat. Spesies jantan memilki warna tubuh 
yang lebih gelap daripada betina. Kaki jalan Lobster batu terdapat garis putih 
dengan warna dasar kaki hitam. Pada bagian perut terdapat titik-titik putih yang 





jantan biasanya lebih besar daripada Lobster Batu betina (Carpenter dan Niem, 
1998). 
 
2.2.3 Lobster Batik 
Menurut World Wildlife Fund (2015), klasifikasi Lobster batik adalah 
sebagai berikut: 
Filum  : Arthrophoda 
Subfilum : Crustacea 
Kelas  : Malacostraca 
Ordo  : Decaphoda 
Famili  : Palinuridae 
Genus  : Panulirus 
Spesies : Panulirus longipes 
Nama FAO : Longlegged spiny lobster 
 
Sumber: Wahyudin et al., 2017 
Gambar 3. Panulirus longipes 
Panulirus longipes memiliki karapas yang berduri serta memiliki bulu-bulu 
keras yang hampir berada pada seluruh bagian tubuhnya. Bagian badan spesies 





lobster batik adalah hitam-cokelat. Pada bagian kerapas terdapat garis putih yang 
membujur. Pasangan antenna yang pertama pada kepala memiliki warna cokelat 
dengan corak putih yang mencolok. Kaki jalan memiliki warna dasar hitam dan 
ditutupi oleh corak putih kemudian disambung dengan corak oranye. Bagian perut 
ditutupi oleh corak putih dengan ukuran yang berbeda-beda. Ukuran maksimum 
lobster batik mencapai 35 cm (Carpenter & Niem, 1998). 
 
2.2.4 Lobster Pasir 
Menurut World Wildlife Fund (2015), klasifikasi Lobster pasir adalah 
sebagai berikut: 
Filum  : Arthrophoda 
Subfilum : Crustacea 
Kelas  : Malacostraca 
Ordo  : Decaphoda 
Famili  : Palinuridae 
Genus  : Panulirus 
Spesies : Panulirus homarus 
Nama FAO : Scalloped spiny lobster 
 
Sumber: (World Wildlife Fund, 2015) 





Panulirus homarus atau lobster pasir memilki karapas yang ditutupi oleh 
duri. Pada bagian perut mempunyai alur melintang yang terputus-putus. Pada 
bagian alur melintang terdapat tepi yang bergerigi. Bagian karapas atas terdapat 
tanda bewarna biru dan oranye. Antena spesies ini memiliki corak bewarna cokelat 
dan putih, begitu pula dengan kaki jalannya. Bagian perut ditutupi oleh warna titik-
titik kecil bewarna putih. Spesies ini memiliki warna tubuh kehijauh-hijauan. Ukuran 
panjang maksimum lobster pasir adalah 31 cm (Pratiwi, 2013). 
 
2.2.5 Lobster Bambu 
Menurut World Wildlife Fund (2015), klasifikasi lobster bambu adalah 
sebagai berikut: 
Filum  : Arthrophoda 
Subfilum : Crustacea 
Kelas  : Malacostraca 
Ordo  : Decaphoda 
Famili  : Palinuridae 
Genus  : Panulirus 
Spesies : Panulirus versicolor 
Nama FAO : Painted spiny lobster 
 
Sumber: Pratiwi, 2018 





Panulirus versicolor atau lobster bambu memilki bentuk karapas bulat dan 
terdapat duri dibagian atas karapas. Bagian kepala memilki dua tonjolan yang 
keras bewarna merah muda. Bagian perut spesies ini cenderung polos, hanya 
pada ruas terakhir terdapat alur melintang serta rambut. Antena flagelata milik 
lobster bambu berwarna cokelat pada bagian dorsal dan bewarna merah muda 
pada bagian ventral. Kaki jalan lobster bambu ditutupi oleh garis putih dengan 
warna dasar kaki hitam. Bagian perut ditutupi oleh beberapa titik kecil bewarna 
putih. Maksimum ukuran panjang lobster bambu sekitar 25 cm (Carpenter & Niem, 
1998). 
 
2.2.6 Lobster Pakistan 
Menurut Holthuis (1991), klasifikasi lobster pakistan adalah sebagai 
berikut: 
Filum  : Arthrophoda 
Subfilum : Crustacea 
Kelas  : Malacostraca 
Ordo  : Decaphoda 
Famili  : Palinuridae 
Genus  : Panulirus 
Spesies : Panulirus polypagus 






Sumber: Wahyudin et al., (2017) 
Gambar 6. Panulirus polyphagus 
Panulirus polyphagus atau lobster pakistan seperti pada lobster lainnya 
memiliki karapas berbentuk bulat dikedua sisinya dan memilki duri diatasnya. 
Bagian perut lobster Pakistan polos tanpa ada alur melintang dan rambut. Warna 
dasar tubuh lobster pakistan yaitu hijau dengan mata bewarna hitam kecokelatan. 
Duri pada karapas lobster pakistan memiliki warna cokelat kekuningan. Kaki jalan 
bewarna cokelat dengan bercak bewarna kuning pucat. Bagian perut terdapat titik-
titik putih yang samar dan pada setiap batas ruasnya terdapat garis bewarna 
gading. Ukuran panjang maksimum lobster pakistan sekitar 40 cm (Carpenter & 
Niem, 1998). 
 
2.2 Siklus Hidup Lobster 
Lobster pada perairan tropis dapat memiliki fase oseanik lebih pendek 
daripada lobster pada perairan subtropik. Proses pembuahan lobster dilakukan 
secara eksternal, dimulai dari bercampurnya spermatozoid lobster jantan dengan 
ovum betina. Selanjutnya telur-telur yang telah dibuahi disimpan oleh betina 
dibawah perut dan dilapisi oleh endopod atau lembaran-lembaran diantara kaki 
renang. Perubahan warna pada telur akan terlihat dari warna merah terang hingga 





Lobster mengalami siklus hidup yang panjang. Siklus hidup lobster dimulai 
dari fase oseanik dimana lobster dewasa menetaskan larva phyllosoma awal (larva 
bening) yang panjangnya sekitar satu hingga dua milimeter kemudian tumbuh 
melalui serangkaian pergantian kulit dan pertambahan ukuran tubuh menjadi 
phyllosoma akhir. Setelah tumbuh pada perairan pantai, larva phyllosoma akhir 
kembali ke laut lepas dan berubah menjadi puerulus (sekitar 30 mm, bening). 
Puerulus tidak makan dan berenang bebas dilautan hingga ke perairan dangkal. 
Setelah puerulus mendapat tempat berlindung, maka selanjutnya adalah tahap 
pergantian kulit beberapa minggu hingga menjadi juvenille. Pada tahap ini juvenille 
memiliki pigmen dan bermigrasi ke laut dalam hingga menjadi lobster dewasa. 
Siklus hidup setiap jenis lobster dapat berbeda-beda (Erlania et al., 2014).  
 
Sumber: Phillips (2006) 
Gambar 7. Siklus hidup Panulirus spp 
2.3 Habitat Lobster 
Spiny lobster atau Panulirus spp menyukai wilayah yang memiliki sebaran 
karang luas, bebatuan seperti batu-batu vulkanis serta granit, substrat pasir dan 
lumpur. Namun, setiap spesies juga memiliki habitat khusus yang sesuai dengan 
karakteristiknya masing-masing (Tasidale et al., 2020). P. homarus dapat 





Daerah buik merupakan daerah antara bagian dalam gelombang hingga batas naik 
dan turunnya gelombang. P. longipes umumnya ditemukan di daerah karang 
dangkal dan karang batu dengan kondisi air yang jernih serta arus sedang namun 
dapat juga ditemukan pada kondisi air keruh.  P. ornatus dapat ditemukan pada 
kondisi air yang tenang dengan koral dan karang batu atau dapat pula ditemukan 
pada lereng terumbu (Carpenter & Niem, 1998). 
P. penicillatus umum ditemukan pada substrat berbatu dengan kondisi 
perairan yang bersih. Spesies ini juga dapat ditemukan pada surf zone, pesisir, 
dan pulau kecil. P. penicillatus atau lobster batu biasa ditemukan pada celah 
bebatuan atau karang. P. polyphagus sering ditemukan di substrat berlumpur dan 
kadang-kadang ditemukan di bebatuan. Spesies ini kadang dapat ditemukan 
didekat muara sungai dengan keadaan air keruh. P. versicolor ditemukan pada 
perairan dangkal dengan banyak terumbu karang. Spesies ini berada pada 
perairan jernih (Holthuis, 1991). 
 
2.4 Kedalaman Lobster 
Penangkapan lobster dilakukan dengan melihat aspek lingkungan 
penangkapan, salah satunya adalah kedalaman. Spesies Panulirus pada dasarnya 
sering ditemukan pada perairan dangkal namun juga berpeluang ditemukan pada 
laut dalam sekitar 100 m. Lobster batu (P. penicillatus) mendiami kedalaman 
kurang dari 10 m (Pitcher, 2000). Lobster Mutiara (P. ornatus) ditemukan pada 
kedalaman 1-8 m, namun juga dapat ditemukan pada kedalaman 50 m. Spesies 
lainnya yaitu lobster pasir (P. homarus) dapat ditangkap pada kedalaman 1-5 m, 
kadang tertangkap juga pada kedalaman 90 m (Holthuis, 1991). 
Kegiatan penangkapan yang dilakukan pada kedalaman antara 4-12 m 
bisa menemui spesies lobster bambu (P. versicolor) sebagai hasil tangkapannya. 





pakistan (P. polyphagus) dapat ditemui pada kedalaman 3 m, namun dapat pula 
ditemukan pada kedalaman 40-90 m. Lobster batik (P. longipes) menyukai laut 
dalam dengan kedalaman hingga 130 m (Carpenter & Niem, 1998). 
 
2.5 Alat Tangkap Lobster 
Penangkapan lobster biasa dilakukan dengan menggunakan beberapa alat 
tangkap seperti bubu, jaring insang atau gill net, jaring insang tiga lapis atau 
trammel net, krendet, hingga penangkapan secara langsung dengan alat bantu 
kompresor. Lobster juga dapat menjadi hasil tangkapan sampingan pada alat 
tangkap trawl. Alat tangkap yang digunakan untuk menangkap lobster pada setiap 
daerah perairan berbeda-beda. Perairan Kebumen misalnya, menggunakan alat 
tangkap bubu dan gill net untuk menangkap lobster (Khikmawati et al., 2015), 
sedangkan pada perairan Cilacap menggunakan alat tangkap krendet. Alat 
tangkap krendet terbuat dari jaring insang yang sudah rusak kemudian 
dimanfaatkan untuk menangkap lobster (Mubin et al., 2013). 
  
2.6.1 Jaring Insang Dasar 
Jaring insang dasar merupakan salah satu golongan jaring insang yang 
pengeoperasiannya di dasar perairan. Penggunaan jaring insang untuk 
menangkap lobster dikarenakan hasil tangkapan jauh lebih banyak daripada 
penggunaan alat tangkap lain. Jaring insang dasar memiliki konstruksi yang 
kurang lebih sama dengan jaring insang pada umumnya yaitu, namun terdapat 
beberapa tambahan komponen agar alat tangkap dapat sempurna terpasang di 






Sumber: Badan Standardisasi Nasional (2017) 
Gambar 8. Jaring insang dasar 
Menurut Badan Standardisasi Nasional (2017), konstruksi jaring insang 
dasar terdiri atas tujuh tali yaitu tali ris atas, tali ris bawah, tali pelampung, tali 
pemberat, tali selambar, tali pelampung tambahan, tali pemberat tambahan. Bahan 
tali yaitu polyethylene atau PE. Bahan pada tubuh jaring menggunakan PA 
multifilament, monofilament, atau millenium. Bagian pelampung menggunakan 
bahan plastic PVC, pemberat menggunakan timah, pelampung tanda dan 
pelampung tambahan menggunakan plastik serta jangkar menggunakan bahan 
logam atau bahan yang lainnya. Ukuran mata jaring yang disarankan adalah 1 
inchi-8 inchi. Sketsa konstruksi jaring insang dasar sesuai Badan Standardisasi 
Nasional dapat dilihat pada Gambar 8. Metode pengoperasian jaring insang dasar 
adalah dengan menghadang arah gerak ikan atau udang sehingga ikan atau 
udang terpuntal pada badan jaring. Teknik pengoperasian alat tangkap ini adalah 
yang pertama melakukan setting dengan menurunkan terlebih dahulu pelampung 
tanda hingga pemberat diturunkan terakhir. Kedua, melakukan hauling dengan 
mengangkat pelampung tanda terlebih dahulu kemudian badan jaring. 
 
2.6.2 Jaring Tiga Lapis 





yang memiliki tiga lapis jaring yang dikhususkan untuk menangkap udang. Alat 
tangkap ini berfungsi untuk memuntal hasil tangkapan, dalam hal ini adalah udang 
atau ikan sesuai dengan kebutuhan. Namun, saat ini trammel net banyak 
dikembangkan khusus untuk operasi penangkapan udang. Jaring tiga lapis 
umumnya dioperasikan secara pasif, namun pada beberapa daerah dioperasikan 
secara aktif (Direktorat Jendral Perikanan Tangkap, 2018). 
 
Sumber: Badan Standardisasi Nasional, 2006 
 
Gambar 9. Jaring insang tiga lapis 
 
 Menurut Badan Standardisasi Nasional (2006), jaring insang tiga lapis 
merupakan alat tangkap yang memiliki konstruksi badan jaring terdiri atas jaring 
luar dua lembar dan jaring dalam satu lembar. Jaring bagian dalam memiliki mesh 
size yang lebih kecil serta berfungsi untuk membentuk kantong. Jaring bagian luar 
memiliki mesh size lebih besar dan berfungsi sebagai kerangka pembentuk badan 
kantong jaring. Tali-temali pada trammel net sama dengan jaring insang pada 
umumnya. Metode pengoperasian jaring insang tiga lapis dilakukan pada dasar 
perairan dengan cara pasif yang artinya alat tangkap melalui proses perendaman 
atau immersing maupun secara aktif dengan cara membiarkan alat tangkap hanyut 





arus, kemudian pada bagian depan jaring dipasang pemberat dan tali selambar 
dibagian belakang diikat pada perahu.  
 
2.6 Daerah Penangkapan Lobster 
 Daerah penangkapan merupakan tempat dimana nelayan dapat 
melakukan penangkapan ikan maupun penangkapan individu lain. Daerah 
penangkapan adalah salah satu faktor pengukur keberhasilan sebuah operasi 
penangkapan. Daerah penangkapan yang baik adalah ketika memenuhi beberapa 
kriteria yaitu perairan tersebut harus sesuai dengan tempat hidup lobster. Daerah 
penangkapan lobster harus terindikasi mempunyai ketersediaan makanan yang 
baik bagi kelangsungan hidup lobster. Mengetahui aspek-aspek lingkungan dari 
daerah penangkapan lobster akan memberikan hasil tangkapan yang jauh lebih 
baik dari sisi jumlah dan berat (Nusantara et al., 2014). 
Daerah penangkapan lobster dipengaruhi oleh faktor oseanografi seperti 
kedalaman, suhu, salinitas, pH, dan faktor oseanografi fisika dan kimia lainnya. 
Lobster sering ditemukan pada keadaan perairan bersuhu 26-30 oC. Kadar 
salinitas dimana lobster dapat ditemukan adalah sekitar 25-40 ppm, sedangkan 
pada faktor kedalaman berbeda-beda pada setiap jenis lobster. Lobster dapat 
ditemukan pada kondisi perairan dengan pH 7.57-7.59. Lobster ukuran besar 
dapat ditemukan pada daerah penangkapan lobster di kedalaman 22-45 m dengan 
substrat batu, karang, atau pasir (Gonzales dan Taniguchi, 1995).   
Perairan utara yang memiliki gelombang tenang dengan dasar laut landau, 
berbeda dengan perairan selatan yang memiliki gelombang besar serta dasar laut 
yang curam (Mahatmawati et al., 2009). Perairan Situbondo yang merupakan 
pesisir utara Jawa dipengaruhi oleh angin dan arus dari Selat Madura di utara dan 
Selat Bali di timur. Tinggi gelombang pada perairan Situbondo dipengaruhi oleh 





Selat madura merupakan perairan yang berhadapan langsung dengan perairan 
Situbondo memiliki karakteristik arus dan gelombang yang stabil (Siswanto dan 
Nugraha, 2014), begitu pula dengan selat bali (BMKG, 2019).  
 
2.7 Peraturan Penangkapan Lobster 
Lobster mempunyai peraturan penangkapan yang diatur dalam Peraturan 
Menteri Kelautan dan Perikanan No. 12 Tahun 2020. Tujuan dari diaturnya 
penangkapan lobster adalah semata-mata untuk menjaga kelestarian sumber 
daya lobster. Peraturan penangkapan lobster salah satunya yaitu mengatur ukuran 
tangkap untuk lobster pasir dan lobster selain pasir. Lobster pasir diperbolehkan 
ditangkap jika ukuran karapas waktu tertangkap tidak kurang dari enam sentimeter 
dan berat lobster pasir waktu tertangkap diatas 150 gram serta tidak sedang dalam 
keadaan bertelur. Lobster lain selain lobster pasir diperbolehkan ditangkap jika 
ukuran karapas waktu tertangkap yaitu tidak kurang dari delapan sentimeter 





BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1  Tempat, Waktu, dan Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Slasaan, Desa Seletreng, Kecamatan 
Kapongan, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Penelitian dilakukan selama bulan 
Januari-Maret 2021. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian meliputi survey 
lapang, pembuatan proposal, dan pembuatan laporan hasil penelitian.  
 
3.2 Alat dan Bahan 
Penelitian ini membutuhkan alat dan bahan untuk membantu proses 
penelitian. Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
 
3.2.1 Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 1. Alat penelitian 
Alat Fungsi 
Kamera Sebagai alat untuk 
mendokumentasikan hasil penelitian 
Buku identifikasi lobster Sebagai alat untuk mempermudah 
dalam proses identifikasi spesies 
lobster 
Laptop Sebagai alat untuk membantu dalam 
pengolahan data 





Timbangan digital Sebagai alat untuk menimbang hasil 
tangakapan 
Peta Situbondo Sebagai alat untuk mempermudah 
pada proses wawancara 
Jangka sorong Sebagai alat untuk mengukur dimensi 
alat tangkap dan panjang karapas 
lobster 
Global Positioning System   Sebagai penentu koordinat 
penangkapan 
Software ArcGis 10.3 Sebagai alat dalam mengolah data 
kedalaman 
 
3.2.2 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dijabarkan dalam tabel dibawah 
ini. 
Tabel 2. Bahan penelitian 
Bahan Fungsi 
Lobster hasil tangkapan Sebagai objek penelitian 





3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan teknik pengambilan data kuantitatif. Penelitian deskriptif 
kuantitatif merupakan penelitian yang dengan kata lain mendeskripsikan suatu 
gejala atau fenomena dengan angka dan ditarik kesimpulannya (Putra, 2015). 
Data yang digunakan diambil dari nelayan yang mendaratkan hasil tangkapan 
lobster di desa Seletreng, Kecamatan Kapongan, Situbondo.. 
   
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini untuk 
mendapatkan data primer adalah dengan cara wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data 
sekunder adalah dengan studi literatur. 
 
3.4.1 Data Primer 
1. Wawancara 
Penelitian ini melakukan wawancara dengan nelayan yang menangkap 
lobster di perairan Situbondo untuk mendapatkan koordinat penangkapan 
dan data kedalaman. Verifikasi data kedalaman dilakukan dengan bantuan 
software ArcGis 10.3 dengan data kedalaman dari gebco.net. 
2. Observasi 
Penelitian ini melakukan observasi terhadap kegiatan nelayan penangkap 
lobster di perairan Situbondo.  
3. Dokumentasi 





lobster, kegiatan penangkapan, alat tangkap yang digunakan, serta kegiatan 
wawancara dan keadaan lokasi penelitian. 
 Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data kedalaman perairan 
pada penelitian ini diawali dengan melakukan wawancara. Adapun wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan data koordinat dan data kedalaman berdasarkan 
pengetahuan nelayan. Peta kedalaman dibuat dengan data kedalaman perairan 
Situbondo dari gebco.net. Data kedalaman dari gebco.net dimunculkan kontur 
kedalamannya dengan bantuan spatial analysis tools dan contour pada menu 
ArcToolBox. Selanjutnya, data koordinat hasil wawancara ditambahkan ke peta 
kedalaman yang telah dibuat menggunakan software ArcGis 10.3 untuk 
selanjutnya dicocokkan dengan hasil wawancara. Penentuan rentang kedalaman 
<5 m, 5-10 m, dan >10 m didasari oleh kebiasaan nelayan dan data yang 
terkumpul.  
 
3.4.2 Data Sekunder 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa jurnal penelitian 
terdahulu, data hasil tangkapan yang diperoleh dari buku Badan Pusat Statistik 
Situbondo, data kedalaman perairan Situbondo yang diperoleh dari website 
gebco.net serta informasi pendukung lainnya dari situs resmi berkaitan dengan 
topik penelitian.  
 
3.5 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yang dilakukan pada penelitian ini terdiri atas dua tahap 






3.5.1 Kunci Identifikasi 
Kunci identifikasi merupakan metode analisis data secara deskriptif. 
Identifikasi lobster yang ditangkap di perairan Situbondo dilakukan dengan dua 
tahap yaitu wawancara dan melihat hasil tangkapan. 
a. Wawancara 
Kegiatan ini dilakukan dengan mewawancarai nelayan yang menangkap 
lobster. Adapun hal yang ditanyakan adalah mengenai jenis lobster yang 
tertangkap, nama lokal, dan ciri-ciri khusus dari fisik lobster sesuai dengan 
pengetahuan dan kebiasaan nelayan. 
b. Melihat Hasil Tangkapan 
Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi hasil tangkapan 
secara langsung dengan cara melihat ciri morfologi dari lobster yang tertangkap 
kemudian dicocokkan dengan buku identifikasi FAO karangan Carpenter dan Niem 
dan L.B Holthuis Identifikasi ini bertujuan untuk mengetahui jenis dari lobster yang 
tertangkap secara lengkap. Setelah mengetahui jenis hasil tangkapan lobster 
maka dilakukan dokumentasi berupa foto dan pencatatan pada form lapang. 
c. Specimen 
Sampel lobster yang didapatkan dari hasil tangkapan nelayan Situbondo 
dibawa ke Laboratorium Hidrobiologi Universitas Brawijaya. Lobster dibawa 
dengan cara membalut tubuh lobster dengan koran kemudian diberi es dan 
dimasukkan kedalam kardus selama perjalanan dari Situbondo ke Laboratorium 
Hidrobiologi. Selanjutnya, untuk membuat specimen lobster dimasukkan kedalam 
plastic zipper kemudian pada bagian depan diberikan label berupa data local 
name, nama spesies, sampling site, family, collector, contact, determinator, dan 







3.5.2 Indeks Keanekaragaman dan Kekayaan Spesies 
Analisis keanekaragaman hasil tangkapan pada daerah penangkapan 
lobster menggunakan dua indeks yaitu indeks keanekaragaman (index of diversity) 
Shannon-wiener sedangkan indeks kekayaan spesies (index of species richness) 
menggunakan analisis Menhinick. Analisis keanekaragaman berfungsi untuk 
menggambarkan keanekaragaman spesies pada suatu ekosistem, sedangkan 
kekayaan spesies berfungsi untuk mengetahui jumlah spesies pada suatu 
ekosistem. Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung kedua 
indeks menurut (Magurran, 1988): 
a. Shannon-wiener 
𝐻′ = − ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖 ,  





𝑝𝑖 = kelimpahan relatif 
𝑛𝑖 = Jumlah jenis ke-i 







𝑅 = Richness (kekayaan) 
𝑆 = Jumlah total spesies 
𝑛 = Jumlah total individu setiap spesies 





dihitung dengan bantuan software R. Perhitungan dilakukan menggunakan vegan 
package. Hasil dari perhitungan indeks disajikan dengan peta yang dibuat 
menggunakan software ArcGis 10.3. Peta dibuat dengan cara menambahkan data 
kedalaman perairan Situbondo yang didapat dari gebco.net serta titik koordinat 
yang mengandung hasil perhitungan indeks yang telah dikelompokkan. 
 
3.6 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 
menghitung komposisi hasil tangkapan lobster yang tertangkap pada perairan 
utara Situbondo, Jawa Timur periode penelitian bulan Januari-Maret 2021. 
 
3.6.1 Komposisi Hasil Tangkapan 
 
Komposisi hasil tangkapan pada setiap kedalaman akan diuji secara 
deskriptif dengan menghitung nilai persentase (%) setiap jenis lobster yang 
tertangkap. Perhitungan didasari oleh rumus komposisi yang ada dalam penelitian 
(Mardhan et al., 2019) dibawah ini dengan modifikasi. 
𝑃𝑖 =  
𝑛𝑖
𝑁
 × 100% 
Keterangan: 
𝑃𝑖 = Komposisi jenis lobster ke-i (%) 
𝑛𝑖 = Jumlah spesies lobster ke-i 
𝑁 = Jumlah seluruh spesies lobster 
Nilai presentase akan disajikan pula dalam bentuk grafik batang dan grafik 






3.7 Analisis Statistik Induktif 
Statistik induktif atau statisitk inferensia merupakan jenis analisis data yang 
berhubungan dengan angka. Statistik induktif berfungsi untuk mengambil 
kesimpulan atau peramalan dari data yang dianalisis (Caroline, 2019). Analisis 
dilakukan menggunakan bantuan software SPSS dan R. Adapun metode analisis 
statistik induktif yang digunakan pada penelitian ini untuk menjawab tujuan adalah 
menggunakan statistik non-parametrik. Analisis statsitik non-parametrik digunakan 
ketika data yang dimiliki tidak memenuhi asumsi normalitas (Elliott & Hynan, 2011). 
 
3.7.1 Chi-Square 
Menurut Supranto (2009), metode analisis induktif yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh perbedaan kedalaman terhadap hasil tangkapan lobster 
adalah chi-square. Chi-square merupakan metode statistika non-parametrik, 
artinya tidak mementingkan sebaran normal pada data dalam menganalisis. Chi-
square bertujuan untuk menganalisis dua variabel yang skala pengukurannya 
berupa data ordinal dan data nominal. Data ordinal merupakan data yang 
bertingkat sedangkan data nominal tidak bertingkat. Chi-square membandingkan 
frekuensi hasil dari observasi dengan frekuensi harapan (Ei). Perhitungan chi-
square menggunakan tabel konjugensi baris dikali kolom. Setiap sel pada tabel 
konjugensi harus memiliki jumlah frekuensi observasi lebih besar atau sama 








𝑋2= Distribusi chi-square 





𝐸𝑖 = Nilai ekspektasi ke-i 
Menurut (Negara dan Prabowo (2018), adapun langkah-langkah dalam 
menggunakan metode ini adalah: 
1. Merumuskan hipotesis awal (H1) dan hipotesis alternatif (H0). Hipotesis 
pada penelitian ini adalah: 
H0: Tidak ada pengaruh perbedaan kedalaman terhadap hasil tangkapan 
lobster 
H1: Ada pengaruh perbedaan kedalaman terhadap hasil tangkapan lobster 
2. Menghitung nilai frekuensi harapan (𝐸𝑖) dengan rumus: 
𝐸𝑖 =  
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠)(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚)
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚
 






𝑋2= Distribusi chi-square 
𝑓𝑜= Banyaknya frekuensi yang diobservasi 
𝑓𝑒= Banyaknya frekuensi harapan 
4. Menentukan taraf signifikan yaitu 0.05 serta derajat bebas dengan rumus: 
𝑑𝑓 = (𝑘 − 1)(𝑏 − 1)……………………………………………………………(3) 
5. Terakhir, menentukan kesimpulan berdasarkan kriteria berikut: 
𝑋2 hitung ≤ 𝑋2 tabel: Terima H0 







Menurut Nugroho (2008), kruskal-wallis merupakan metode statistik non-
parametrik yang sensitif terhadap perbedaan rata-rata populasi, maka metode ini 
akan digunakan untuk menjawab tujuan yang kedua yaitu untuk mengetahui 
perbedaan komposisi lobster pada kedalaman berbeda. Penggunaan kruskal-
wallis didasari oleh hipotesis awal dan hipotesis alternatif, maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah: 
H0 : Komposisi lobster pada kedalaman berbeda sama 
H1 : Komposisi lobster pada kedalaman berbeda tidak sama 








𝑖=1 ] − 3 (𝑛 + 1) 
Keterangan: 
𝑛𝑖 = Jumlah sampel dari i 
𝑁 = Jumlah sampel 
𝑅𝑖  = jumlah peringkat dari sampel i 
Kruskal-wallis sebenarnya sama dengan uji ANOVA atau uji F, namun pada 
kruskal-wallis data yang digunakan berupa data peringkat. Data diubah menjadi 
nomor peringkat dari yang terkecil hingga terbesar. Kruskal-wallis merupakan uji-
H dimana dapat menguji apakah sampel berasal dari populasi yang sama atau 




Menurut (Dinno, 2015), dunn test merupakan uji lanjutan atau post hoc-test 





membandingkan antara dua atau lebih grup independen. Dunn-test menggunakan 
perhitungan sum rank seperti halnya kruskal-wallis. Metode yang digunakan untuk 
uji dunn adalah bonferroni. Pada penelitian ini dunn-test dihitung menggunakan 
software R dengan package FSA (Fisheries Stock Assesment). 
 
3.8 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah meliputi 
langkah persiapan dan langkah pelaksanaan. 
 
3.8.1 Langkah Persiapan 
Adapun langkah persiapan yang dilakukan adalah: 
1. Membuat formulir lapang untuk mengisi data lapang.  
2. Menentukan jadwal trip dan wawancara dengan nelayan. 
3. Menyiapkan alat-alat yang diperlukan untuk mengambil data 
3.8.2 Langkah Pelaksanaan 
1. Menentukan daerah penangkapan dan kedalaman perairan sesuai 
kebiasaan nelayan 
2. Mengikuti trip dan melakukan wawancara 
3. Mencatat hasil tangkapan 

















keanekaragaman dan kekayaan jenis 
 
-Deskriptif statistik: komposisi  
 
-Analisis Spasial: Distribusi indeks 
keanekaragaman dan kekayaan jenis 
 
-Induktif: 













terdahulu, buku, dan 
situs resmi  
Selesai 





BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Seletreng, Kecamatan Kapongan, 
Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Kabupaten SItubondo berada di koordinat 
7035’-7044’ Lintang Selatan dan 113030’-114042’ Bujur Timur. Kabupaten 
Situbondo terletak di bagian timur Pulau Jawa, berbatasan dengan Selat Bali di 
sebelah timur, Selat Madura disebelah utara, Kabupaten Probolinggo disebelah 
barat, dan disebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso serta 
Kabupaten Banyuwangi. Kabupaten Situbondo memiliki 17 kecamatan dimana 13 
kecamatan merupakan daerah pesisir. Luas Kabupaten Situbondo yaitu sebesar 
1.638,50 km2 dengan panjang garis pantai sebesar 131,575 km2 (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Situbondo, 2021). Kabupaten Situbondo memiliki suhu rata-
rata sebesar 24,7-27,9 0C dengan musim penghujan tertinggi jatuh pada bulan 
Desember dan musim kemarau pada bulan Juli hingga September (RPI2-JM, 
2019). 
 





Desa Seletreng, Kecamatan Kapongan yang merupakan tempat dimana 
penelitian dilaksanakan berbatasan dengan Selat Madura dan kecamatan 
Mangaran disebelah utara, kecamatan Arjasa disebelah timur, Kecamatan Panji 
disebelah barat, dan Kabupaten Bondowoso disebelah selatan (Gambar 11). Desa 
Seletreng merupakan salah satu desa pantai yang dimiliki oleh Kecamatan 
Kapongan. Desa pantai merupakan desa yang berbatasan langsung dengan 
pantai. Luas desa Seletreng yaitu sebesar 885,272 km2 dengan garis pantai 
sebesar 2,427 km (Sukandar et al., 2016).  Desa Seletreng memiliki pantai yang 
diberi nama pantai pasir hitam (Gambar 12) dikarenakan pasir pantainya yang 
bewarna hitam. Sekitar pantai pasir hitam tidak terdapat bukit maupun tebing 
namun pantai pasir hitam merupakan muara akhir dari sungai Rohana. Kondisi 
perairan di desa Seletreng cukup tenang, tidak sering mengalami gelombang tinggi 
karena pada dasarnya karakteristik oseanografi dari pantai utara memiliki 
gelombang tenang dengan dasar laut landai. 
 
Gambar 12. Pantai pasir hitam 
 
4.2  Alat Tangkap Lobster 
 
Alat tangkap yang paling banyak digunakan untuk menangkap lobster pada 
perairan di utara Kabupaten Situbondo yaitu gill net dasar dan trammel net atau 






Gambar 13. Peta alat tangkap lobster 
Nelayan di Situbondo, Jawa Timur menggunakan alat tangkap gill net dan 
trammel net untuk menangkap lobster. Selain menggunakan kedua alat tangkap 
tersebut, pada penelitian lobster juga tertangkap dengan alat tangkap lainnya. 
Penggunaan alat tangkap gill net lebih mendominasi daripada penggunaan alat 
tangkap trammel net untuk menangkap lobster. Berikut merupakan konstruksi alat 
tangkap gill net dasar dan trammel net yang digunakan. 
 
4.2.1  Konstruksi Gill Net Dasar  
 
Nelayan perairan utara Situbondo biasa menggunakan jaring insang atau 
gill net untuk menangkap lobster. Nelayan biasa menyebut gill net dengan sebutan 
jaring pejer. Berikut merupakan gill net dasar yang digunakan untuk menangkap 
lobster di perairan utara Situbondo. Adapun spesifikasi alat tangkap gill net pada 






Gambar 14. Konstruksi gill net 
 
Konstruksi gill net yang digunakan nelayan desa Seletreng, Kecamatan 
Kapongan, Situbondo, Jawa Timur terdiri atas pelampung, pemberat, pelampung 
tanda, dan badan jaring. Adapun spesifikasinya sebagai berikut. 
1. Pelampung 
Pelampung yang digunakan pada alat tangkap gill net terdiri atas dua jenis 
pelampung yaitu pelampung jaring dan pelampung tanda. Pelampung jaring yang 
digunakan terbuat dari bahan foam. Panjang pelampung yaitu 41,3 mm dan 
diameter pelampung 12,6 mm. Jarak antar pelampung satu dengan lainnya adalah 
90 cm. Pelampung tanda yang digunakan terdiri atas bendera tanda, tiang tanda, 
pelampung dari gabus dan pemberat dari semen. Panjang tiang tanda yaitu 104 
cm, panjang pelampung dari gabus memiliki tinggi 9,5 cm. 
 






Pemberat berfungsi sebagai pemberi gaya tenggelam pada alat tangkap. 
Pemberat yang digunakan pada alat tangkap gill net yaitu terbuat dari bahan timah. 
Panjang pemberat yaitu 20,5 mm dan memiliki diameter sebesar 6,2 mm. Jarak 
antar pemberat yaitu 90 cm. Bahan pemberat untuk pelampung tanda berasal dari 
botol air mineral yang diisi dengan semen seberat 4 kg. 
 
Gambar 16. Pemberat gill net 
 
3. Badan Jaring dan Tali-temali 
Jaring yang digunakan pada alat tangkap gill net ini berasal dari bahan 
Polyehilen (PE) dengan ukuran mata jaring 3,5 inch. Alat tangkap yang digunakan 
sebanyak 5 piece dengan total panjang alat tangkap kearah horizontal keseluruhan 
adalah 360 m dan secara horizontal sebesar 1 m. Tali-temali yang digunakan pada 
alat tangkap ini terdiri atas tali pelampung, tali pemberat, tali pelampung tanda, tali 






Gambar 17. Alat tangkap gill net 
Jaring gill net yang digunakan untuk menangkap lobster ini dioperasikan 
pada dasar perairan. Pada perairan utara desa Seletreng jaring gill net 
dioperasikan pada substrat dasar laut berkarang sehingga tidak jarang badan 
jaring mengalami kerusakan akibat terkena batu karang. Pengoperasian gill net 
dasar yang dilakukan oleh nelayan setempat termasuk dalam gill net hanyut 
karena nelayan membiarkan alat tangkap hanyut melingkari karang semalaman 
(12 jam). Lobster yang tertangkap pada gill net tertangkap secara entangled atau 
terpuntal pada bagian kaki dan badannya. Operasi penangkapan lobster dengan 
gill net biasa dilakukan mulai pukul 16.00 WIB, dimulai dengan melakukan setting 
alat tangkap selama kurang lebih 30 menit kemudian akan dilakukan proses 





4.2.1  Konstruksi Trammel Net 
Trammel net atau jaring insang tiga lapis biasa disebut dengan jaring 
gondrong oleh nelayan lobster perairan utara Situbondo.  Trammel net  merupakan 
jaring insang tiga lapis yang biasa digunakan untuk menangkap udang. Konstruksi 
trammel net tidak jauh berbeda dengan jaring insang pada umumnya, namun 
terdapat perbedaan pada badan jaring. Badan jaring trammel net memiliki tiga lapis 
jaring yaitu dua lapis outernet dan satu innernet yang masing-masing memiliki 
ukuran mesh size yang berbeda. Adapun spesifikasi alat tangkap sebagai berikut. 
 
Gambar 18. Konstruksi trammel net 
 
1. Pelampung 
Pelampung yang digunakan pada alat tangkap trammel net terdiri atas dua 
jenis pelampung yaitu pelampung jaring dan pelampung tanda. Pelampung jaring 
yang digunakan terbuat dari bahan foam. Panjang pelampung yaitu 57,75 mm dan 
diameter pelampung 19,75 mm. Jarak antar pelampung satu dengan lainnya 
adalah 87 cm. Pelampung tanda yang digunakan terdiri atas bendera tanda, tiang 
tanda, pelampung dari gabus dan pemberat dari semen. Panjang tiang tanda yaitu 






Gambar 19. Pelampung trammel net 
 
2. Pemberat 
Pemberat berfungsi sebagai pemberi gaya tenggelam pada alat tangkap. 
Pemberat yang digunakan pada alat tangkap trammel net yaitu terbuat dari bahan 
timah. Panjang pemberat yaitu 22,75 mm dan memiliki diameter sebesar 7,5 mm. 
Jarak antar pemberat yaitu 35 cm. Bahan pemberat untuk pelampung tanda 
berasal dari botol air mineral yang diisi dengan semen seberat 4 kg. 
 





3. Badan Jaring dan Tali-temali 
Jaring yang digunakan pada alat tangkap trammel net ini berasal dari 
bahan Polyehilen (PE) dengan ukuran mata jaring luar (outernet) yaitu 9 inch dan 
ukuran mata jaring dalam (innernet) 2,5 inch. Alat tangkap yang digunakan 
sebanyak 4 piece dengan total panjang alat tangkap kearah horizontal keseluruhan 
adalah 100 m dan secara horizontal sebesar 1,18 m. Tali-temali yang digunakan 
pada alat tangkap ini terdiri atas tali pelampung, tali pemberat, tali pelampung 
tanda, tali ris atas, dan tali ris bawah. Panjang 1 piece alat tangkap 25 m. 
 
Gambar 21. Alat tangkap trammel net 
 
Seperti jaring insang dasar, trammel net juga dioperasikan pada dasar laut 
dengan substrat karang untuk menangkap lobster. Trammel net dilingkarkan 
diperairan yang diduga terdapat karang. Pengoperasian trammel net tanpa 
menggunakan umpan dan mengalami masa perendaman kurang lebih 12 jam 
diperairan untuk kemudian diambil kembali keesokan harinya. Pengoperasian 
trammel net dilakukan dengan berlawanan arah arus kemudian setelah badan 
jaring sudah berada di bawah air nelayan mengikatkan tali selambar pada kapal. 
Lobster yang tertangkap dapat terjerat karena berusaha untuk melepaskan diri dari 





4.3  Armada Penangkapan Lobster 
 
Kapal yang digunakan untuk menangkap lobster pada penelitian ini 
memiliki spesifikasi seperti disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 3. Spesifikasi kapal 
No Spesifikasi Kapal Keterangan 
1 Nama Nelayan Huda 
2 Nama Kapal Barokah 
3 Panjang Kapal (P) 7 m 
4 Lebar Kapal (L) 1.4 m 
5 Dalam (D) 1.5 m 
6 Mesin Kapal Swan Dongfeng 
7 Kekuatan Mesin 8 PK 
8 Bahan Bakar Solar 
9 Bahan Kapal Fiber 
10 Jumlah ABK 1-2 orang 
Adapun perhitungan volume kapal yang dinyatakan dalam ukuran gross 
tonnage (GT) sebagai berikut: 
GT = 0.25 x V 
V = P x L x D x F 
Keterangan: 
V = Volume 
P = Panjang kapal 
L = Lebar kapal 





F = Faktor (0,70) 
GT = 0,25 x 7 x 1,4 x 1,5 x 0,70 
  = 2,5725 
  = 3 GT 
Armada ini (Gambar 22) dapat mengangkut hasil tangkapan hingga 1 
kuintal. Armada yang digunakan merupakan armada milik sendiri. Kapal 
penangkap lobster dengan ukuran kurang dari 5 GT hanya bisa menempuh 
perjalanan kurang lebih 1-5 mil dari fishing base. Kapal penangkap lobster biasa 
melakukan trip dengan ABK (Anak Buah Kapal) 1-2 orang setiap satu kali trip 
dengan pembagian kerja yaitu 1 orang dibagian kemudi dan 1 orang dibagian 
mesin ketika sedang menuju fishing ground. Setelah sampai di fishing ground 
maka ABK akan bekerjasama untuk menurunkan dan menaikkan jaring. Berikut 
merupakan armada kapal yang digunakan untuk menangkap lobster. 
 
Gambar 22. Armada penangkapan lobster 
Kapal tersebut merupakan kapal dengan mesin motor dalam, dengan 
bahan bakar solar yang dihabiskan kurang lebih 3-5 liter setiap kali melakukan one 
day fishing. Mesin kapal (Gambar 22) yang paling banyak digunakan oleh nelayan 
di perairan utara Situbondo, khususnya nelayan desa Seletreng adalah merek 





nelayan adalah dengan mengganti oli mesin setahun dua kali dan bila diperlukan 
akan dilakukan pembersihan badan kapal. 
 
Gambar 23. Mesin kapal 
 
4.4  Lokasi Daerah Penangkapan Lobster 
Nelayan desa Seletreng menargetkan daerah penangkapan berupa dasar 
perairan terumbu karang ataupun pipa-pipa pembuangan limbah tambak disekitar 
pesisir. Nelayan mengetahui daerah penangkapan dengan insting dan tanda alam 
seperti hutan mangrove dan gunung. Perjalanan dari fishing base ke fishing ground 
ditempuh kurang lebih 1 jam dengan jarak tempuh dari fishing base yaitu sekitar 
1-5 mil laut. Lokasi penangkapan lobster di perairan utara Kabupaten Situbondo 
beragam mulai dari bagian barat kabupaten Situbondo yaitu perairan Kecamatan 
Panarukan dan Mangaran serta bagian timur Kabupaten Situbondo yaitu perairan 
Kecamatan Kapongan, Arjasa, Jangkar, Asembagus, dan Banyuputih. 
Nelayan memiliki sebutan tersendiri untuk setiap daerah penangkapan 
dengan substrat karang. Sebutan ini telah turun-temurun diketahui oleh nelayan 
setempat. Beberapa nama karang yang berada di kecamatan Kapongan dan 
Arjasa tempat dimana penelitian dilaksanakan yaitu karang gugul, karang 
kapowan, karang katombar, karang secekcek, karang tangkuceh, karang korbena, 





JM, 2019) yang mengatakan bahwa Situbondo memiliki terumbu karang yang 
terbentang sejauh 4 mil dan memiliki luas 4,7 km2 di kecamatan Arjasa pada bagian 
timur dan Panarukan pada bagian barat Situbondo. 
 
4.5  Proses Penangkapan Lobster 
 
Pengoperasian gill net lobster mulai dilakukan pada sore hari sekitar jam 
16.00 WIB. Langkah-langkah dalam pengoperasian gill net adalah setting dan 
terakhir dilakukan hauling. 
 
4.5.1  Proses Setting 
Sebelum melakukan proses setting, nelayan melakukan persiapan di 
muara sungai Rohana yang menjadi fishing base atau pangkalan kapal. Adapaun 
yang disiapkan adalah bahan bakar untuk armada kapal, lampu penerangan, serta 
alat tangkap yang akan digunakan. Selanjutnya nelayan berangkat ke daerah 
penangkapan lobster (fishing ground) sesuai dengan insting pada pukul 16.00 
WIB. Proses settingdilakukan selama kurang lebih 1 jam. Nelayan setempat 
mengoperasikan gill net dengan cara melempar terlebih dahulu pelampung tanda 
pertama yang berupa botol air mineral bekas kemudian menurunkan bagian 
pemberat diikuti bagian pelampung atau bagian atas jaring seterusnya hingga 
lembar jaring terakhir kemudian menurunkan pelampung tanda yang konstruksinya 
terdiri atas bendera, kayu, sterofoam, dan pemberat dari semen seberat 4 kg. 
Setelah alat tangkap terpasang sempurna di perairan maka nelayan kemudian 
kembali ke fishing base dan sampai pukul 18.00 WIB atau jika ingin bermalam 
maka akan mengikatkan tali selambar alat tangkap pada kapal. Alat tangkap 
melalui proses perendaman selama kurang lebih 12 jam sebelum diangkat 






Gambar 24. Proses setting alat tangkap 
4.5.1  Proses Hauling 
Setelah 12 jam alat tangkap melalui proses perendaman, maka nelayan 
melakukan proses hauling atau pengangkatan alat tangkap. Proses ini dilakukan 
pada pagi hari mulai pukul 05.00 WIB. Nelayan lobster yang tidak bermalam diatas 
kapal akan melakukan perjalanan ke fishing ground dari fishing base mulai pukul 
04.00 WIB dengan membawa sterofoam berisi es sebagai tempat menyimpan hasil 
tangkapan. Sesampainya nelayan di fishing ground, nelayan mulai melakukan 
penarikan alat tangkap dimulai dari pelampung tanda, hingga badan jaring. 
Beberapa nelayan sebelum menarik alat tangkap melakukan kegiatan pengejutan 
dengan kayu yang ujungnya diberi sterofoam atau semen untuk memberikan efek 
berpencar pada ikan atau target tangkapan agar keluar dari karang. Penarikan alat 
tangkap membutuhkan waktu kurang lebih satu sampai satu setengah jam. 
Penarikan alat tangkap gill net terkadang menemui kesulitan yaitu saat alat 
tangkap terjerat batu karang sehingga proses hauling memakan waktu lebih lama. 
Lobster yang terjerat pada alat tangkap gill net langsung dibebaskan perlahan-
lahan dari jaring kemudian dimasukkan kedalam dirigen, tidak disatukan dengan 
hasil tangkapan lain. Setelah proses hauling selesai, maka nelayan kembali ke 






Gambar 25. Hasil tangkapan lobster pada gill net 
4.6  Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yang dilakukan yaitu kunci identifikasi hasil tangkapan 
lobster dan analisis indeks keanekaragaman dan kekayaan spesies lobster 
berdasarkan hasil tangkapan lobster di perairan Situbondo, Jawa Timur pada 
bulan Januari-Maret 2021. 
 
4.6.1 Kunci Identifikasi 
Terdapat empat jenis lobster yang ditemukan pada perairan utara 
Kabupaten Situbondo selama waktu penelitian dari bulan Januari-Maret. Jenis 
lobster tersebut ialah lobster Pasir (Panulirus homarus), lobster Mutiara (Panulirus 
ornatus), lobster bambu (Panulirus versicolor), dan lobster pakistan (Panulirus 
polyphagus).  
Identifikasi lobster dilakukan berdasarkan morfologi lobster yang teramati 
dan petunjuk dari buku “FAO Spesies Identification Guide for Fishery Purposes” 
karangan Carpenter dan Niem., serta buku “FAO Specieis Catalogue Vol. 13 





a. Lobster Pasir (Panulirus homarus) 
Menurut (Carpenter dan Niem, 1998), klasifikasi Lobster pasir adalah 
sebagai berikut: 
Filum  : Arthrophoda 
Subfilum : Crustacea 
Kelas  : Malacostraca 
Ordo  : Decaphoda 
Famili  : Palinuridae 
Genus  : Panulirus 
Spesies : Panulirus homarus 
Nama FAO : Scalloped spiny lobster 
 
Gambar 26. Panulirus homarus 
Panulirus homarus yang ditemukan pada perairan utara Situbondo memiliki 
tubuh bewarna kecokelatan. Bagian antennular flagella bercorak hitam bergaris-
garis putih. Bagian depan karapas dan antara mata dipenuhi oleh corak bewarna 
oranye dan biru. Antennal peduncle dipenuhi oleh duri yang bewarna hitam dan 





dengan warna cokelat-oranye. Menurut Holthuis (1991), Panulirus homarus 
memiliki 4 duri utama dan duri tambahan pada bagian anntenular plate. Transverse 
groove (alur melintang) pada bagian abdomen terputus serta terdapat corak titik-
titik putih kecil serta titik putih besar di setiap ujung kanan dan kiri segmen 
abdomen. Kaki jalan Panulirus homarus memilki bercak putih samar. 
 
Sumber: Holthuis, 1991 
Gambar 27. (a) antennular plate lobster pasir; (b) abdominal lobster pasir 
Menurut Carpenter dan Niem (1998), ciri bagian perut Panulirus homarus 
adalah memiliki alur melintang yang terputus pada bagian tengahnya disetiap ruas 
perut. Badan bewarna hijau kecokelatan dengan warna mata cokelat gelap.Kaki 
jalan Panulirus homarus memilki warna dasar cokelat dengan sedikit bercak putih 
kekuningan, kaki lobster pasir cenderung memiliki warna yang sama.  Bagian perut 
dipenuhi oleh titik-titik putih berukuran kecil, serta memiliki pita bewarna terang 
pada bagian perutnya Panulirus homarus memiliki panjang tubuh maksimal 31 cm. 
Kaki renang bewarna merah-cokelat dan telur bewarna oranye. 
b. Lobster Mutiara (Panulirus ornatus) 
Menurut (Carpenter dan Niem, 1998), klasifikasi lobster mutiara adalah 
sebagai berikut: 
Filum  : Arthrophoda 
Subfilum : Crustacea 





Ordo  : Decaphoda 
Famili  : Palinuridae 
Genus  : Panulirus 
Spesies : Panulirus ornatus 
Nama FAO : Ornate spiny lobster 
 
Gambar 28. Panulirus ornatus 
Panulirus ornatus yang ditemukan pada perairan utara Situbondo memiliki 
tubuh bewarna kehijauan. Bagian antennular flagella memiliki bercak hitam dan 
putih gading. Bagian depan karapas dan antara mata dipenuhi oleh corak bewarna 
oranye. Karapas Panulirus ornatus memiliki warna hijau kebiruan. Batang antena 
(antenna peduncle) dipenuhi oleh duri yang bewarna hitam kekuningan, begitu 
pula dengan bagian karapas Panulirus ornatus dipenuhi oleh duri dengan warna 
oranye. Menurut Holthuis (1991), Panulirus ornatus memiliki 4 duri utama tanpa 
duri tambahan pada bagian anntenular plate. Panulirus ornatus tidak memiliki 
transverse groove (alur melintang) pada bagian abdomen, melainkan memiliki 
corak hitam melintang di setiap segmen. Selain itu juga terdapat titik putih besar 





cokelat dan putih gading tidak beraturan 
 
Sumber: Holthuis, 1991 
Gambar 29. (a) antennular plate lobster mutiara; (b) abdominal lobster Mutiara 
 
Sesuai dengan yang disebutkan oleh Carpenter dan Niem (1998), bahwa 
bagian perut Panulirus ornatus polos dengan garis hitam melintang dan memiliki 
bintik putih pada segmen perut yang disebut dengan eye spot. Kaki jalan Panulirus 
ornatus dipenuhi oleh corak bintik-bintik bewarna gelap Holthuis (1991). Badan 
bewarna kehijauan, begitu pula dengan bagian karapas. Mata bewarna hitam 
kecokelatan dengan frontal horns dibalut dengan corak putih kekuningan dan 
bercak bewarna cokelat. Panulirus ornatus memiliki panjang tubuh maksimal 60 
cm dan berat 6 kg. Telur lobster ini bewarna oranye dengan kaki renang bewarna 
kekuningan. 
c. Lobster Bambu (Panulirus versicolor) 
Menurut (Carpenter dan Niem, 1998), klasifikasi lobster bambu adalah 
sebagai berikut: 
Filum  : Arthrophoda 
Subfilum : Crustacea 
Kelas  : Malacostraca 
Ordo  : Decaphoda 
Famili  : Palinuridae 





Spesies : Panulirus versicolor 
Nama FAO : Painted spiny lobster 
 
Gambar 30. Panulirus versicolor 
Panulirus versicolor yang ditemukan pada perairan utara Situbondo 
memiliki tubuh bewarna kehijauan. Bagian antennular flagella memiliki warna putih 
dengan garis hitam pada bagian pangkal. Bagian depan karapas dan antara mata 
serta batang antena di dominasi oleh warna merah muda. Karapas Panulirus 
versicolor memiliki warna hijau dengan corak hitam-putih. Batang antena dipenuhi 
oleh duri yang bewarna hitam kekuningan, sedangkan bagian karapas Panulirus 
versicolor dipenuhi oleh duri dengan warna hitam-putih. Menurut Holthuis (1991), 
lobster ini memiliki 4 duri utama tanpa duri tambahan pada bagian anntenular plate. 
Pada setiap ruas abdomen terdapat garis hitam dengan corak garis putih. Kaki 







Sumber: Holthuis, 1991 
Gambar 31.  (a) antenular plate lobster bambu; (b) abdominal lobster bambu 
Menurut Carpenter dan Niem (1998), bagian perut Panulirus versicolor 
polos tanpa dipenuhi oleh titik putih namun abdomen oleh disertai garis putih-hitam 
melintang pada segmen perut. Kaki jalan Panulirus versicolor memilki warna dasar 
biru dengan corak garis putih. Badan bewarna biru kehijauan dan lebih bewarna 
hijau pada individu dengan tubuh yang lebih besar. Mata bewarna hitam-cokelat. 
Lobster ini memiliki daerah yang lebih cekung pada bagian ruas perutnya. 
Panulirus ornatus memiliki panjang tubuh maksimal 40 cm. Bagian ekor bewarna 






d. Lobster Pakistan (Panulirus polyphagus) 
Menurut (Carpenter dan Niem, 1998), klasifikasi lobster pakistan adalah 
sebagai berikut: 
Filum  : Arthrophoda 
Subfilum : Crustacea 
Kelas  : Malacostraca 
Ordo  : Decaphoda 
Famili  : Palinuridae 
Genus  : Panulirus 
Spesies : Panulirus polypagus 
Nama FAO : Mud spiny lobster 
 
Gambar 32. Panulirus polyphagus 
Panulirus polyphagus yang ditemukan pada perairan utara Situbondo 
memiliki tubuh hijau pucat dengan sedikit warna cokelat muda. Bagian antennular 
flagella memiliki warna dasar cokelat dengan corak garis bewarna putih. Bagian 
depan karapas dan antara mata serta batang antena di dominasi oleh warna hijau 





pucat. Batang antena dipenuhi oleh duri yang bewarna putih kekuningan, begitu 
pula dengan bagian karapas. Menurut Holthuis (1991), Panulirus polyphagus 
memiliki 2 duri utama tanpa duri tambahan pada bagian anntenular plate. Pada 
setiap ruas abdomen terdapat titik-titik putih kecil dan garis putih pada batas tiap 
ruas. Kaki jalan Panulirus polyphagus dominan bewarna cokelat dengan dengan 
bercak putih kekuningan. 
 
Sumber: Holthuis, 1991 
Gambar 33. (a) antennular plate lobster pakistan; (b) abdominal lobster pakistan 
Menurut Carpenter dan Niem (1998), bahwa bagian perut Panulirus 
polyphagus dipenuhi oleh titik putih yang pucat disertai garis putih melintang pada 
segmen perut. Kaki jalan Panulirus polyphagus dipenuhi oleh corak cokelat 
kekuningan. Badan bewarna hijau pucat, begitu pula dengan bagian karapas. Mata 
bewarna hitam-cokelat dengan frontal horns bewarna hijau pucat dengan puncak 
bewarna putih kekuningan. Panulirus polyphagus memiliki panjang tubuh 
maksimal 40 cm. Bagian ekor serta kaki renang Panulirus polyphagus bewarna 





4.6.2 Indeks Keanekaragaman dan Kekayaan Spesies 
 
Gambar 34. Peta nilai indeks keanekaragaman spesies lobster 
Jenis lobster yang ditemukan pada perairan utara Situbondo ialah 
Panulirus homarus, Panulirus ornatus, Panulirus versicolor, dan Panulirus 
polyphagus. Nilai indeks keanekaragaman (H’) yang didapat pada lokasi penelitian 
bekisar antara 0-1,5. Nilai indeks keanekaragaman didominasi oleh nilai < 0,2. Nilai 
indeks < 0,2 ditemukan pada 75 titik koordinat penangkapan. Nilai indeks 0,2-0,6 
ditemukan pada 8 titik koordinat penangkapan dan nilai indeks > 0,6 ditemukan 
pada 13 titik koordinat penangkapan. Nilai indeks tertinggi terdapat pada koordinat 
-7.639583, 114.175256 sebesar 1,15073. Koordinat tersebut terletak pada 
kedalaman >10 m. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman selengkapnya 






Gambar 35. Peta kekayaan jenis lobster 
Jumlah spesies serta jumlah individu setiap spesies yang ditemukan pada 
setiap titik koordinat penangkapan pada penelitian ini berbeda-beda (Lampiran 3), 
sehingga nilai indeks pada setiap titik koordinat daerah penangkapan tidak sama. 
Nilai indeks kekayaan atau species richness (S’) yang didapatkan pada penelitian 
ini bekisar antara 0-4. Nilai indeks kekayaan jenis didominasi oleh nilai indeks 1-2. 
Nilai indeks < 1 ditemukan pada 2 titik koordinat penangkapan, nilai indeks 1-2 
ditemukan pada 90 titik koordinat penangkapan, dan nilai indeks > 2 ditemukan 
pada 4 titik koordinat penangkapan. Kekayaan jenis tertinggi terlihat pada 
koordinat -7.639583, 114.094601 pada kedalaman >10 m dengan nilai indeks 
sebesar 4. Kekayaan jenis terendah tersebar pada 2 titik koordinat dengan nilai 
indeks sebesar 0. 
 
4.7  Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil tangkapan yang didapatkan pada kedalaman <5 m, 5-10 m, dan >10 





periode penelitian (Januari – Maret 2021) dapat dilihat pada Tabel 4. 
 



































<5 m 11 15 79 52 32 0 8 189 33 417 
5-10 m 13 14 68 16 20 3 3 115 15 267 
> 10m 13 12 52 28 22 2 5 121 21 275 
Total 37 41 199 96 74 5 16 425 69 959 
Selain menghasilkan tangkapan lobster, pengoperasian alat tangkap juga 
mendapatkan hasil tangkapan selain lobster. Secara keseluruhan pengoperasian 
alat tangkap pada kedalaman <5 m, 5-10 m, dan >10 m didapatkan hasil tertinggi 
yaitu Portunus pelagicus (Rajungan) sebanyak 425 ekor, disusul oleh Neotrygon 
orientalis (Pari) sebanyak 199 ekor, Panulirus sp (lobster) sebanyak 191 ekor, dan 
berturut-turut hasil tangkapan Epinephelus (kerapu), Lutjanus campechanus 
(kakap merah), dan Pseidorhombus javanicus (ikan sebelah) adalah 37 ekor, 41 
ekor, dan 69 ekor. Hasil tangkapan tertinggi terjadi pada kedalaman <5 m yaitu 
sebesar 417 ekor dan terendah pada kedalaman 5-10 m yaitu sebesar 257 ekor. 









Gambar 36. Hasil tangkapan selain lobster: (a) Portunus pelagicus (Rajungan); (b) 
Epinephelus (kerapu); (c) Neotrygon orientalis (Pari); (d) 
Pseidorhombus javanicus (ikan sebelah); (e) Lutjanus campechanus 
(kakap merah) 
 
Berdasarkan grafik pada Gambar 36, komposisi hasil tangkapan pada 
kedalaman <5 m didominasi oleh Portunus pelagicus (Rajungan) sebesar 189 
ekor. Hasil tangkapan yang medominasi selanjutnya adalah Neotrygon orientalis 
(Pari) sebesar 79 ekor, dan P. homarus (lobster pasir) sebesar 52 ekor. Hasil 
tangkapan terendah yaitu P. versicolor sebanyak 8 ekor. Hasil tangkapan pada 
kedalaman 5-10 m didominasi oleh Portunus pelagicus (Rajungan) sebesar 115 
ekor. Hasil tangkapan yang mendominasi selanjutnya adalah Neotrygon orientalis 
(Pari) sebesar 68 ekor, dan P. ornatus (lobster mutiara) sebesar 20 ekor. Hasil 










sebanyak 3 ekor. Terakhir, hasil tangkapan pada kedalaman >10 m didominasi 
oleh Portunus pelagicus sebesar 121 ekor. Hasil tangkapan yang medominasi 
selanjutnya adalah Neotrygon orientalis (Pari) sebesar 52 ekor dan P. homarus 
(lobster pasir) sebanyak 28 ekor. Hasil tangkapan terendah yaitu P. polyphagus 
sebesar 2 ekor. 
 
Gambar 37. Grafik komposisi hasil tangkapan 
Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan 4 spesies lobster yang 
tertangkap selama bulan Januari-Maret 2021 yaitu lobster pasir (Panulirus 
homarus), lobster mutiara (Panulirus ornatus), lobster bambu (Panulirus 
versicolor), dan lobster pakistan (Panulirus polyphagus). Uji statistik deskriptif 
dilakukan untuk mengetahui komposisi jenis lobster pada setiap kedalaman. Hasil 
uji statistik deskriptif disajikan pada tabel serta grafik. Komposisi lobster juga 
disajikan dalam bentuk peta yang dapat dilihat pada Lampiran 5.






Gambar 38. Presentase hasil tangkapan berdasarkan alat tangkap 
 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada Gambar 37 dimana lobster 
lebih banyak tertangkap menggunakan alat tangkap gill net. Sebesar 87% lobster 
tertangkap menggunakan alat tangkap gill net, sisanya tertangkap sebesar 18% 
menggunakan trammel net dan 3% tertangkap menggunakan alat tangkap lainnya 
seperti trawl dan menyelam. Lobster yang tertangkap menggunakan gill net 
sebesar 167 ekor, dengan alat tangkap trammel net sebesar 18 ekor dan dengan 
alat tangkap lainnya sebesar 8 ekor. 
Tabel 5. Komposisi tangkapan lobster pada kedalaman yang berbeda 
Jenis Lobster 
Hasil Tangkapan 
<5 m % 5-10 m % > 10 m % 
P. homarus 52 57% 16 38% 28 49% 
P. ornatus 32 35% 20 48% 22 39% 
P. versicolor 8 9% 3 7% 5 9% 
P. polyphagus 0 0% 3 7% 2 4% 











Gambar 39. Grafik komposisi spesies pada masing-masing kedalaman 
 Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada Tabel 6 dan Gambar 38, 
hasil tangkapan lobster di kedalaman <5 m didominasi oleh lobster pasir (P. 
homarus) sebanyak 52 ekor, dan tidak ditemukan lobster pakistan (P. polyphagus). 
Kedalaman 5-10 m didominasi oleh lobster Mutiara (P. ornatus) sebanyak 20 ekor. 
Kedalaman >10 m didominasi oleh lobster pasir (P. homarus) sebanyak 28 ekor. 
Kedalaman <5 m mendapatkan hasil tangkapan lebih banyak daripada kedalaman 
5-10 m dan >10 m yaitu total sebesar 92 ekor.  
 
Gambar 40. Diagram komposisi lobster kedalaman <5 m 





Gambar 40 merupakan diagram lingkaran untuk komposisi hasil tangkapan 
lobster di kedalaman <5 m. Berdasarkan grafik tersebut komposisi hasil tangkapan 
di dominasi oleh P. homarus sebesar 57% (52 ekor) dari seluruh hasil tangkapan 
lobster pada kedalaman <5 m sebanyak 92 ekor.  Selanjutnya P. ornatus sebesar 
35% (32 ekor), P. versicolor sebesar 9% (8 ekor), dan P. polyphagus sebesar 0% 
atau tidak ada hasil tangkapan dari P. polyphagus pada bulan Januari-Maret 2021. 
 
Gambar 41. Diagram komposisi lobster kedalaman 5-10 m 
Gambar 41 merupakan diagram lingkaran untuk komposisi hasil tangkapan 
lobster di kedalaman 5-10 m. Berdasarkan grafik tersebut komposisi hasil 
tangkapan di dominasi oleh P. ornatus sebesar 48% (20 ekor) dari seluruh hasil 
tangkapan lobster pada kedalaman 5-10 m sebanyak 42 ekor.  Selanjutnya P. 
homarus sebesar 38% (16 ekor), P. versicolor dan P. polyphagus sebesar 7% (3 






Gambar 42. Diagram komposisi lobster kedalaman >10 m 
Gambar 42 merupakan diagram lingkaran untuk komposisi hasil tangkapan 
lobster di kedalaman >10 m. Berdasarkan grafik tersebut komposisi hasil 
tangkapan di dominasi oleh P. homarus sebesar 49% (28 ekor) dari seluruh hasil 
tangkapan lobster pada kedalaman >10 m sebanyak 57 ekor.  Selanjutnya P. 
ornatus sebesar 39% (22 ekor), P. versicolor sebesar 9% (5 ekor) dan P. 
polyphagus sebesar 4% (2 ekor) pada bulan Januari-Maret 2021. 
 
Gambar 43. Grafik perbandingan lobster bertelur 
Hasil penelitian yang dilakukan pada bulan Januari-Maret 2021 diperoleh 
lobster betina yang sedang dalam keadaan bertelur ketika tertangkap. Terdapat 





tertangkap 39 ekor. P. ornatus betina yang bertelur sebesar 5% (1 ekor) dari total 
betina yang tertangkap 19 ekor. P. versicolor betina yang tertangkap dalam kedaan 
bertelur ditemukan sebesar 17% (1 ekor) dari total betina yang tertangkap 6 ekor. 
Terakhir, P. polyphagus betina yang tertangkap dalam keadaan bertelur sebesar 
33% (1 ekor) dari total betina yang tertangkap 3 ekor. Total lobster betina yang 
tertangkap adalah 67 ekor. 
 
4.8 Hasil Analisis Statistik Induktif 
Hasil penelitian selain dianalisis menggunakan statistik deskriptif juga 
dianalisis menggunakan statistik induktif agar dapat diambil kesimpulan serta 
memperkuat hasil. Analisis induktif yang digunakan adalah uji chi-square, kruskal-
wallis, dan uji lanjutan dunn. Uji chi-square dan kruskal-wallis dilakukan karena 
hasil Analisa normalitas tidak terpenuhi (Lampiran 2).  Uji lanjutan dunn digunakan 
karena dapat memberikan nilai komparasi dan menggunakan nilai peringkat 
seperti halnya kruskal-wallis (Elliott & Hynan, 2011). 
 
4.8.1 Uji Chi-Square 
Uji chi-square dilakukan untuk mengetahui perbedaan kedalaman daerah 
penangkapan terhadap komposisi jumlah spesies lobster pada tiga kelompok 
kedalaman yang berbeda yaitu: kedalaman <5 m, 5-10 m, dan >10 m. Uji chi-
square dilakukan dengan menghitung nilai observed dengan nilai expected 
kemudian untuk mengambil kesimpulan dengan membandingkan nilai chi-square 






Tabel 6. Hasil perhitungan chi-square 
Spesies 
Kedalaman Daerah Penangkapan 
<5 m 5-10 m > 10 m 
Observed Expected Observed Expected Observed Expected 
P.  
homarus 52 46,2408 16 21,1099 28 28,6492 
P.  
ornatus 32 35,6439 20 16,2722 22 22,0837 
P. 
polyphagus 0 2,4083 3 1,0994 2 1,4921 
P. 
versicolor 8 7,7068 3 3,5183 5 4,7748 
Chi-squared = 9.1603, df = 6, p-value = 0.1648, p > 0.05, Terima H0 
Bedasarkan hasil analisis chi-square didapatkan chi square hitung sebesar 
9.1603 dengan derajat bebas sebesar 6. Nilai chi-square tabel bedasarkan nilai 
derajat bebas dan selang kepercayaan 0.05 didapatkan sebesar 12,592 sehingga 
kesimpulannya adalah Terima H0 atau tidak ada perbedaan komposisi jenis 
lobster berdasarkan jumlah individu (ekor) pada kedalaman daerah penangkapan 
berbeda (<5 m, 5-10 m, dan >10 m). Selain dengan membandingkan nilai chi-
square hitung dengan nilai chi-square tabel kesimpulan juga dapat diambil dengan 
melihat nilai p-value. P-value hasil analisis chi-square didapatkan sebesar 0.1648, 
lebih besar daripada selang kepercayaan 0.05 maka kesimpulannya Terima H0. 
4.8.2 Uji Kruskal-Wallis 
Uji Kruskal-wallis dilakukan untuk mengetahui perbedaan komposisi 
spesies lobster pada masing-masing kelompok kedalaman dan mengetahui 
kedalaman terbaik untuk menangkap lobster. Sampel yang digunakan diambil 
sebanyak 33 kali pada setiap kedalaman (<5 m, 5-10 m, dan > 10 m) dengan hasil 
frekuensi yang berbeda. Data yang digunakan untuk analisis dapat dilihat pada 
Lampiran 4. Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan hasil H hitung 





a. Perbedaan Komposisi pada Masing-Masing Kelompok Kedalaman 
Berikut merupakan hasil analisis Kruskal-wallis pada kedalaman <5 m. 
Tabel 7. Hasil kruskal-wallis kedalaman <5 m 




P. homarus 33 84,52 
P. ornatus 33 76,29 
P. versicolor 33 58,70 
P. polyphagus 33 46,50 
Total 132   
Kruskal-Wallis chi-squared = 30,203 df = 3 p-value = 0,000 
Bedasarkan hasil analisis Kruskal-wallis didapatkan kruskal-wallis hitung 
sebesar 30,203 dengan derajat bebas sebesar 3. Nilai kruskal-wallis tabel 
bedasarkan nilai derajat bebas dan taraf kesalahan 0.05 didapatkan sebesar 7,815 
sehingga kesimpulannya adalah Tolak H0 atau ada perbedaan komposisi spesies 
lobster pada kedalaman <5 m. P-value hasil analisis kruskal-wallis didapatkan 
sebesar 0.000, lebih kecil daripada taraf kesalahan 0.05 maka kesimpulannya 
Tolak H0. Maka selanjutnya dilakukan uji lanjutan dunn test untuk mengetahui 
letak perbedaan komposisi spesies lobster. 
Tabel 8. Hasil dunn test kedalaman <5 m 
No Comparison Z P.unadj P.adj 
1 P. versicolor - P. ornatus -2,303 0,021 0,128 
2 P. versicolor - P. polyohagus 1,597 0,110 0,662 
3 P. ornatus - P. polyphagus 3,899 0,000 0,001 
4 P. versicolor - P. homarus -3,380 0,001 0,004 
5 P. ornatus - P. homarus -1,077 0,281 1,000 
6 P. polyphagus - P. homarus -4,976 0,000 0,000 
Berdasarkan hasil uji lanjutan dunn test terdapat 3 pasangan spesies 
(komposisi) yang berbeda yaitu P. ornatus-P. polyphagus dengan nilai p.adj 
sebesar 0,001. Selanjutnya P. versicolor-P. homarus dengan nilai p.adj sebesar 





Berikut merupakan hasil analisis kruskal-wallis pada kedalaman 6-10 m. 
Tabel 9. Hasil kruskal-wallis kedalaman 5-10 m 




P. homarus 33 75.70 
P. ornatus 33 72.15 
P. versicolor 33 59.94 
P. polyphagus 33 58.21 
Total 132   
Kruskal-Wallis chi-squared = 12,721, df = 3, p-value = 0,005 
Bedasarkan hasil analisis Kruskal-wallis didapatkan kruskal-wallis hitung 
sebesar 12,721 dengan derajat bebas sebesar 3. Nilai kruskal-wallis tabel 
bedasarkan nilai derajat bebas dan taraf kesalahan 0,05 didapatkan sebesar 7,815 
sehingga kesimpulannya adalah Tolak H0 atau ada perbedaan komposisi spesies 
lobster pada kedalaman 5-10 m. P-value hasil analisis kruskal-wallis didapatkan 
sebesar 0,005, lebih kecil daripada taraf kesalahan 0,05 maka kesimpulannya 
Tolak H0. Maka selanjutnya dilakukan uji lanjutan dunn test untuk mengetahui 
letak perbedaan komposisi spesies lobster. 
Tabel 10. Hasil dunn test kedalaman 5-10 m 
No Comparison Z P.unadj P.adj 
1 P. versicolor - P. ornatus -2,039 0,041 0,249 
2 P. versicolor - P. polyphagus 0,288 0,773 1,000 
3 P. ornatus - P. polyphagus 2,327 0,020 0,120 
4 P. versicolor - P. homarus 2,630 0,009 0,051 
5 P. ornatus - P. homarus -0,592 0,554 1,000 
6 P. polyphagus - P. homarus -2,919 0,004 0,021 
Berdasarkan hasil uji lanjutan dunn test terdapat sepasang spesies 
(komposisi) yang berbeda pada kedalaman 5-10 m. Pasangan yang berbeda ialah 
P. polyphagus dengan P. homarus dengan nilai p.adj sebesar 0,021 kurang dari 






Berikut merupakan hasil analisis kruskal-Wallis pada kedalaman >10 m 
Tabel 11. Hasil kruskal-walis kedalaman >10 m 




P. homarus 33 72,42 
P. ornatus 33 73,95 
P. versicolor 33 62,52 
P. polyphagus 33 57,11 
Total 132   
Kruskal-Wallis chi-squared = 9,132, df = 3, p-value = 0,027 
Bedasarkan hasil analisis kruskal-wallis didapatkan kruskal-wallis hitung 
sebesar 9,132 dengan derajat bebas sebesar 3. Nilai kruskal-wallis tabel 
bedasarkan nilai derajat bebas dan taraf kesalahan 0.05 didapatkan sebesar 7,815 
sehingga kesimpulannya adalah Tolak H0 atau ada perbedaan komposisi spesies 
lobster pada kedalaman >10 m. P-value hasil analisis kruskal-wallis didapatkan 
sebesar 0,027, lebih kecil daripada taraf kesalahan 0,05 maka kesimpulannya 
Tolak H0. Maka selanjutnya dilakukan uji lanjutan dunn test untuk mengetahui 
letak perbedaan komposisi spesies lobster. 
Tabel 12. Hasil dunn test kedalaman >10 m 
No Comparison Z P.unadj P.adj 
1 P. versicolor - P. ornatus -1,751 0,080 0,479 
2 P. versicolor - P. polyphagus 0,828 0,408 1,000 
3 P. ornatus - P. polyphagus 2,580 0,010 0,059 
4 P. versicolor - P. homarus -1,517 0,129 0,775 
5 P. ornatus - P. homarus 0,234 0,815 1,000 
6 P. polyphagus - P. homarus -2,345 0,019 0,114 
Berdasarkan hasil uji lanjutan dunn test tidak ditemukan pasangan spesies 
(komposisi) yang berbeda pada kedalaman >10 m. Seluruh pasangan spesies 
memiliki nilai p. adj lebih dari 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan signifikan. Hal 
ini terjadi karena nilai kruskal-wallis hitung mendekati nilai taraf kesalahan dimana 
nilai tersebut mendekati daerah penerimaan sehingga tidak dapat terlihat 





b. Kedalaman Terbaik Untuk Menangkap Lobster 
 Kedalaman terbaik untuk menangkap lobster dianalisa dengan 
membandingkan hasil tangkapan setiap spesies pada masing-masing kelompok 
kedalaman berbeda. 
Tabel 13. Hasil kruskal-wallis P. homarus 
Kedalaman Daerah 
Penangkapan 
N Mean Rank 
P. 
homarus 
<5 m 33 59,38 
5-10 m 33 44,86 
> 10 m 33 45,76 
Total 99   
Kruskal-Wallis chi-squared = 7,055, df = 2, p-value = 0,029 
Bedasarkan hasil analisis Kruskal-wallis didapatkan kruskal-wallis hitung 
sebesar 7,055 dengan derajat bebas sebesar 2. Nilai kruskal-wallis tabel 
bedasarkan nilai derajat bebas dan taraf kesalahan 0,05 didapatkan sebesar 5,991 
sehingga kesimpulannya adalah Tolak H0 atau ada perbedaan hasil tangkapan P. 
homarus pada kelompok kedalaman berbeda. P-value hasil analisis kruskal-wallis 
didapatkan sebesar 0,029, lebih kecil daripada taraf kesalahan 0,05 maka 
kesimpulannya Tolak H0. Maka selanjutnya dilakukan uji lanjutan dunn test untuk 
mengetahui kelompok kedalaman yang hasil tangkapannya berbeda sehingga bisa 
diketahui kedalaman berapa yang terbaik untuk menangkap P. homarus. 
Tabel 14. Hasil dunn test P. homarus 
No Comparison Z P. unadj P. adj 
1 >10 m-<5 m -2,224 0,026 0,078 
2 >10 m-0 5-10 m 0,146 0,884 1,000 
3 <5 m- 5-10 m 2,370 0,018 0,053 
Berdasarkan hasil uji lanjutan dunn test tidak ditemukan pasangan 
kedalaman yang memiliki hasil tangkapan berbeda. Seluruh kelompok kedalaman 
memiliki nilai p. adj lebih dari 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan signifikan 





hitung mendekati nilai taraf kesalahan dimana nilai tersebut mendekati daerah 
penerimaan. Berdasarkan hasil diatas maka P. homarus baik dan dapat ditangkap 
pada kedalaman <5 m, 5-10 m, dan >10 m. 
Berikut hasil analisis kruskal-wallis P. ornatus terhadap kelompok 
kedalaman berbeda. 
Tabel 15. Hasil kruskal-wallis P. ornatus 
Kedalaman Daerah 
Penangkapan 
N Mean Rank 
P. ornatus <5 m 33 55,79 
5-10 m 33 45,39 
>10 m 33 48,82 
Total 99   
Kruskal-Wallis chi-squared = 3.208, df = 2, p-value = 0,201 
Bedasarkan hasil analisis Kruskal-wallis didapatkan kruskal-wallis hitung 
sebesar 3,208 dengan derajat bebas sebesar 2. Nilai kruskal-wallis tabel 
bedasarkan nilai derajat bebas dan taraf kesalahan 0,05 didapatkan sebesar 5,991 
sehingga kesimpulannya adalah Terima H0 atau tidak ada perbedaan hasil 
tangkapan P. ornatus pada kelompok kedalaman berbeda. P-value hasil analisis 
kruskal-wallis didapatkan sebesar 0,029, lebih besar daripada taraf kesalahan 0,05 
maka kesimpulannya Terima H0. Berdasarkan hasil diatas maka P. ornatus baik 





Tabel 16. Hasil kruskal-wallis P. versicolor 
Kedalaman Daerah 
Penangkapan 
N Mean Rank 
P. 
versicolor 
<5 m 33 53,50 
5-10 m 33 46,15 
>10 m 33 50,35 
Total 99   
Kruskal-Wallis chi-squared = 2,976, df = 2, p-value = 0,225 
Bedasarkan hasil analisis Kruskal-wallis didapatkan kruskal-wallis hitung 
sebesar 2,976 dengan derajat bebas sebesar 2. Nilai kruskal-wallis tabel 
bedasarkan nilai derajat bebas dan taraf kesalahan 0,05 didapatkan sebesar 5,991 
sehingga kesimpulannya adalah Terima H0 atau tidak ada perbedaan hasil 
tangkapan P. versicolor pada kelompok kedalaman berbeda. P-value hasil analisis 
kruskal-wallis didapatkan sebesar 0,225 lebih besar daripada taraf kesalahan 0,05 
maka kesimpulannya Terima H0. Berdasarkan hasil diatas maka P. versicolor baik 
dan dapat ditangkap pada kedalaman <5 m, 5-10 m, dan >10 m. 
Berikut hasil analisis kruskal-wallis P. polyphagus terhadap kelompok 
kedalaman berbeda. 
Tabel 17. Hasil kruskal-wallis P. polyphagus 
Kedalaman Daerah 
Penangkapan 
N Mean Rank 
P. polyphagus <5 m 33 48,50 
5-10 m 33 50,03 
>10 m 33 51,47 
Total 99   
Kruskal-Wallis chi-squared = 2,000, df = 2, p-value = 0,367 
Bedasarkan hasil analisis Kruskal-wallis didapatkan kruskal-wallis hitung 
sebesar 2,000 dengan derajat bebas sebesar 2. Nilai kruskal-wallis tabel 
bedasarkan nilai derajat bebas dan taraf kesalahan 0,05 didapatkan sebesar 5,991 
sehingga kesimpulannya adalah Terima H0 atau tidak ada perbedaan hasil 
tangkapan P. polyphagus pada kelompok kedalaman berbeda. P-value hasil 





kesalahan 0,05 maka kesimpulannya Terima H0. Berdasarkan hasil di atas maka 
P. polyphagus baik dan dapat ditangkap pada kedalaman <5 m, 5-10 m, dan >10 
m. 
4.9 Pembahasan 
Komposisi lobster yang tertangkap di perairan utara Situbondo bulan 
Januari-Maret 2021 yaitu 4 jenis lobster dari 6 jenis lobster yang terdapat di 
Indonesia. Keempat jenis lobster tersebut ialah lobster pasir (P. homarus), lobster 
mutiara (P. ornatus), lobster bambu (P. versicolor), dan lobster pakistan (P. 
polyphagus). Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setyanto, 
2021) yang menyatakan bahwa empat jenis lobster tersebut adalah dominan pada 
hasil tangkapan lobster di perairan utara Jawa. Alat tangkap yang digunakan oleh 
nelayan di perairan utara Situbondo adalah jaring insang. Hal ini sama seperti yang 
dijabarkan pada penelitian (Irfannur et al., 2017) yang dilakukan di perairan Aceh 
Jaya. P. homarus, P. ornatus, P. versicolor, dan P. polyphagus tidak efektif 
ditangkap menggunakan perangkap, sebaliknya efektif ditangkap menggunakan 
jaring (gill net, trammel net, trawl) (Carpenter & Niem, 1998). Selain lobster, operasi 
penangkapan lobster juga menghasilkan hasil tangkapan yang lain seperti ikan 
pari, rajungan, ikan kerapu, ikan sebelah, dan ikan kakap merah. Hal ini sesuai 
dengan (Hasbi et al., 2020) yang melakukan penelitian di kepuluan Sangkarrang. 
Indeks keanekaragaman jenis lobster yang didapat selama bulan Januar-
Maret 2021 menyatakan bahwa keanekaragaman lobster pada kedalaman > 10 m 
memiliki keanekaragaman spesies lobster tertinggi. Kekayaan jenis lobster juga 
diperhitungkan pada penelitian ini dan didapatkan nilai indeks tertinggi pada 
kedalaman >10 m. Kekayaan jenis merupakan penggambaran suatu 
keanekaragaman jenis dengan hanya mengkalkulasi perbedaan jumlah suatu 





dipengaruhi oleh besarnya jumlah spesies pada wilayah tersebut (Santosa et al., 
2008). Keanekaragaman suatu jenis dipengaruhi oleh jumlah spesies, jumlah 
individu setiap spesies serta keadaan habitat dari spesies tersebut (Satrioajie et 
al., 2012). Kedalaman >10 m merupakan merupakan kedalaman yang masih 
dengan baik menyerap sinar matahari sehingga proses ketersediaan klorofil-a 
sebagai sumber makanan dapat terjaga (Affan, 2012). 
Lobster memiliki siklus hidup yang panjang dengan pertumbuhan 
dipengaruhi oleh keadaan habitat yang berbeda-beda. Lobster melakukan migrasi 
ke laut yang lebih dalam pada bulan November-Januari untuk bertelur (Phillips, 
2006). Penelitian yang dilakukan bulan Januari-Maret hanya terdapat 18% lobster 
betina yang tertangkap dalam keadaan bertelur dari 67 ekor lobster betina yang 
tertangkap. Hal ini dikarenakan pada bulan tersebut lobster belum bertelur dan 
banyak tertangkap pada perairan dangkal. Seperti penelitian yang dilakukan di 
pesisir India oleh Amri et al., (2015), P. homarus mengalami masa bertelur pada 
bulan November hingga Desember dan P. polyphagus pada bulan September. 
Menurut hasil analisis chi-square yang dilakukan tidak ada perbedaan 
jumlah komposisi lobster yang tertangkap pada kelompok kedalaman berbeda (<5 
m, 5-10 m, dan >10 m). Hal ini dikarenakan pemilihan rentang kedalaman terlalu 
sempit yang disesuaikan dengan kebiasaan nelayan dalam menangkap lobster. 
Selain itu, pada bulan penelitian masih memasuki musim barat dimana sering 
terjadi hujan dengan intensitas tinggi. Menurut Junaidi et al., (2021), musim hujan 
menyebabkan zat hara menumpuk di muara sungai hingga perairan dangkal (0-
200 m) menyebabkan sebaran klorofil-a tinggi, terlebih lagi Situbondo memiliki 
muara sungai yang tersebar pada seluruh kecamatan (Fuad et al., 2017). Faktor 
oseanografi seperti arus pada kedalaman perairan dangkal cukup kuat karena 
dipengaruhi oleh aliran air dari sungai (Amri et al., 2015). Arus yang kuat 





jauh lebih keruh. Keempat jenis lobster diatas kadang-kadang dapat ditemukan 
pada kondisi perairan keruh (Carpenter & Niem, 1998). 
Perairan dangkal dapat memiliki mixed layer yang merupakan strata suhu 
secara vertikal. Ciri khas dari mixed layer adalah memiliki suhu yang hangat karena 
mengalami penyinaran sepanjang hari. Suhu pada mixed layer bisa beragam 
namun antara 28 oC -31 oC (Juniarti & Jumarang, 2017). Hal ini berhubungan 
dengan metabolisme lobster yang sensitif terhadap perubahan suhu. P. homarus 
dapat hidup pada suhu 27 oC -29 oC (Senevirathna et al., 2017), P. ornatus pada 
suhu 25 oC -31 oC (Ratunil, Jr., 2016), P. polyphagus dan P. versicolor pada suhu 
24 oC -31 oC (Riady et al., 2016).  
Menurut Suwito & Susanti (2017), perairan dangkal atau zona neritik 
terdapat pada 0-200 m dimana sesuai dengan kedalaman daerah penangkapan 
lobster. Kedalaman tersebut merupakan zona penangkapan ikan karena intensitas 
klorofil-a tinggi. Klorofi-a merupakan parameter oseanografi yang menandakan 
kesuburan suatu perairan sehingga banyak sumber makanan untuk lobster. Selain 
itu, lobster merupakan hewan nokturnal yang mencari makan pada malam hari dan 
bergerak ke perairan dekat pantai untuk mencari makan (Irwani et al., 2019). Hal 
ini sejalan dengan kebiasaan nelayan yaitu melakukan setting alat tangkap pada 
malam hari dan melakukan hauling pada pagi hari. Oleh sebab itu, hasil penelitian 
menunjukkan tidak adanya perbedaan jumlah komposisi lobster pada kedalaman 
<5 m, 5-10 m, dan >10 m karena pada kedalaman tersebut merupakan tempat 
lobster untuk mendapatkan makanan sehingga berbagai jenis lobster cendrung 





Meskipun tidak ada perbedaan jumlah komposisi pada kelompok 
kedalaman berbeda, jenis lobster yang ditemukan pada setiap kelompok 
kedalaman menunjukkan sebaliknya. Berdasarkan hasil analisis kruskal-wallis 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jenis lobster pada kedalaman <5 m dan 
5-10 m. Pada kedalaman <5 m komposisi P. ornatus - P. polyphagus, P. versicolor 
- P. homaruss, dan P. polyphagus - P. homarus berbeda. Sedangkan pada 
kedalaman 5-10 m terdapat perbedaan pada komposisi P. polyphagus – P. 
homarus Hal ini terjadi karena kesusuaian kedalaman, substrat, serta faktor 
oseanografi untuk melangsungkan hidup daripada lobster tersebut berbeda-beda. 
Menurut Holthuis (1991), P. homarus dapat hidup pada rentang kedalaman 
1-5 m serta dapat ditemukan pada kedalaman sampai dengan 90 m. P. ornatus 
dapat ditemukan pada kedalaman 1-8 m, P. versicolor  pada kedalaman 4-12 m, 
dan P. polyphagus pada kedalaman 3 m namun dapat ditemukan pada kedalaman 
kurang dari 40 m. Hal ini sesuai dengan hasil tangkapan dimana P. homarus 
mendominasi hasil tangkapan pada kedalaman <5 m dan >10 m. P. homarus 
diketahui hidup berkelompok dan berasosiasi dengan P. versicolor (Hargiyatno et 
al., 2012), meski begitu ditemukan perbedaan pada perhitungan statistik diduga 
disebabkan oleh irisan range kedalaman tidak terlalu dekat Tidak ditemukan 
perbedaan antara P. homarus dan P. ornatus karena kedua jenis tersebut memiliki 
wilayah pencarian makan yang sama (Wijaya et al., 2018). Namun, ditemukan 
perbedaan komposisi antara P. homarus dengan P. polyphagus. Hal ini terjadi 
karena P. homarus sangat banyak ditemukan pada kedalaman 1-5 m dengan 
substrat koral sedangkan P. polyphagus lebih sering ditemukan pada kedalaman 
kurang dari 40 m dengan substrat lumpur. 
 P. ornatus mendominasi hasil tangkapan pada kedalaman 6-10 m. P. 
ornatus dapat melangsungkan hidup pada kedalaman 1-8 m sehingga pada 





polyphagus yang berada pada kedalaman kurang dari 40 m serta hanya dapat 
ditemukan pada substrat berlumpur. Selain itu terdapat pula interaksi P. ornatus 
dengan P. versicolor dimana P. ornatus cenderung bergerak menjauhi perairan 
dangkal akibat menghindari kadar salinitas yang rendah sedangkan P. versicolor 
mendekati perairan dangkal. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (de Bruin, 1969). 
Selama penelitian pada bulan Januari hingga Maret 2021, nelayan di 
perairan Situbondo melakukan penangkapan lobster terus menerus kecuali ketika 
gelombang laut cukup tinggi. Nelayan menangkap menggunakan jaring insang 
dasar dan jaring insang tiga lapis. Peletakkan alat tangkap dilakukan pada sore 
hari dan akan diambil kembali pada pagi hari. Alat tangkap diletakkan pada daerah 
penangkapan dengan kedalaman tertentu sesuai dengan kebiasaan nelayan. 
Selama ini nelayan tidak mengetahui pasti pada kedalaman berapa alat tangkap 
dipasang sehingga tidak jarang mereka tidak mendapatkan hasil tangkapan 
lobster. Maka dari itu pengujian statistik diakukan terhadap setiap jenis lobster dan 
didapatkan hasil tidak ada perbedaan hasil tangkapan pada kedalaman <5 m, 6-
10 m, dan > 10 m sehingga nelayan dapat melakukan penangkapan P. homarus, 






BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian Pengaruh Kedalaman 
Daerah Penangkapan Terhadap Hasil Tangkapan Lobster di Perairan Situbondo, 
Jawa Timur sebagai berikut: 
1. Komposisi spesies Lobster yang tertangkap di perairan Situbondo, Jawa 
Timur secara keseluruhan tidak berbeda pada kedalaman <5 m, 5-10 m, 
dan > 10 m. 
2. Ada perbedaan komposisi spesies pada kelompok kedalaman <5 m dan 5-
10 m, sedangkan pada kedalaman >10 m tidak ditemukan perbedaan 
komposisi spesies. Lobster jenis pasir (Panulirus homarus) memiliki jumlah 
paling banyak daripada ketiga jenis yang lain pada perairan Situbondo, 
Jawa Timur. 
3. Lobster di perairan Utara Situbondo (Selat Madura) dapat tertangkap pada 
range kedalaman 0-10 m. Lobster merupakan hasil tangkap sampingan 
dari alat tangkap jenis jaring (gill net dan trammel net). Hasil tangkap 
terbanyak adalah jenis rajungan.  
4. Kedalaman >10 m memiliki keanekaragaman dan kekayaan jenis lobster 
paling tinggi dibandingkan dengan kedalaman <5 m dan 5-10 m.  
 
5.2 Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan adalah untuk lebih memperhatikan penentuan rentang kedalaman, waktu 





penginderaan jauh dan data satelit agar dapat mengetahui aspek oseanografi yang 
mempengaruhi hasil tangkapan secara menyeluruh. Penelitian aspek biologi 
berdasarkan perbedaan waktu dan tempat (habitat) lobster menjadi sangat penting 
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Lampiran 1. Dokumentasi Lapang Selama Penelitian 
 
Melakukan wawancara dengan nelayan 
 


















Proses penimbangan hasil tangkapan oleh pengepul 
 
 






Lobster yang tertangkap dalam keadaan bertelur 
 






Lampiran 2. Hasil Uji Normalitas 
Output SPSS untuk uji normalitas pada data kedalaman <5 m  
 



















Test Statistic 0.303 







Output SPSS untuk uji normalitas pada kedalaman 5-10 m 



















Test Statistic 0.367 







Output SPSS untuk uji normalitas pada kedalaman >10 m 



















Test Statistic 0.258 








Lampiran 3. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman dan Kekayaan Jenis 
Data_ID Date Kab_Name Diversity Richness Y X Kedalaman P. homarus_NoS P. ornatus_NoS P. versicolor_NoS P. polyphagus_NoS 
1 21-01-21 Situbondo 0 1 -7.633364 114.068992 <5 m 1 0 0 0 
2 21-01-21 Situbondo 0 1 -7.742873 114.288867 <5 m 0 1 0 0 
3 21-01-21 Situbondo 0.692125 2 -7.703470 114.104509 <5 m 1 1 0 0 
4 21-01-21 Situbondo 0.575993 2 -7.712237 114.203034 <5 m 3 0 1 0 
5 21-01-21 Situbondo 0 1 -7.711415 114.132303 <5 m 1 0 0 0 
6 21-01-21 Situbondo 0 1 -7.696424 114.159734 > 10 m 5 0 0 0 
7 22-01-21 Situbondo 0.590298 2 -7.682938 114.119450 > 10 m 2 0 1 0 
8 22-01-21 Situbondo 0 1 -7.697511 114.100528 <5 m 5 0 0 0 
9 22-01-21 Situbondo 0.651908 2 -7.697489 114.236200 > 10 m 2 1 0 0 
10 23-01-21 Situbondo 0 1 -7.637509 114.070913 <5 m 0 0 1 0 
11 24-01-21 Situbondo 0 1 -7.705175 114.187996 > 10 m 1 0 0 0 
12 24-01-21 Situbondo 0 1 -7.699632 114.124731 <5 m 3 0 0 0 
13 24-01-21 Situbondo 0 1 -7.686868 114.112762 5-10 m 1 0 0 0 
14 24-01-21 Situbondo 0 1 -7.670418 114.103077 <5 m 0 0 1 0 
15 24-01-21 Situbondo 0 1 -7.727160 114.303191 > 10 m 1 0 0 0 
16 24-01-21 Situbondo 0 1 -7.720681 114.312465 > 10 m 4 0 0 0 
17 24-01-21 Situbondo 0 1 -7.706073 114.142752 5-10 m 1 0 0 0 
18 25-01-21 Situbondo 0.693147 2 -7.710195 114.141505 <5 m 2 2 0 0 
19 25-01-21 Situbondo 0 1 -7.697456 114.236135 > 10 m 3 0 0 0 
20 25-01-21 Situbondo 0 1 -7.680133 114.089930 <5 m 1 0 0 0 
21 25-01-21 Situbondo 0 1 -7.633534 114.068770 <5 m 1 0 0 0 





23 28-01-21 Situbondo 0 1 -7.713405 114.151681 5-10 m 2 0 0 0 
24 29-01-21 Situbondo 0 1 -7.744616 114.290491 <5 m 2 0 0 0 
25 30-01-21 Situbondo 0 1 -7.633871 114.068277 <5 m 4 0 0 0 
26 31-01-21 Situbondo 0 1 7.716705 114.205546 <5 m 3 0 0 0 
27 01-02-21 Situbondo 0 1 -7.707379 114.126801 <5 m 0 2 0 0 
28 02-02-21 Situbondo 0.687385 2 -7.745164 114.292195 <5 m 1 1 0 0 
29 02-02-21 Situbondo 0 0 -7.316806 114.118207 > 10 m 0 0 0 0 
30 02-02-21 Situbondo 0 1 -7.668909 114.107755 5-10 m 0 2 0 0 
31 07-02-21 Situbondo 0 1 -7.685449 114.107029 5-10 m 0 1 0 0 
32 07-02-21 Situbondo 0 1 -7.684485 114.097079 5-10 m 1 0 0 0 
33 07-02-21 Situbondo 0 1 -7.697198 114.100099 5-10 m 1 0 0 0 
34 07-02-21 Situbondo 0 1 -7.716110 114.210421 > 10 m 1 0 0 0 
35 10-02-21 Situbondo 0 1 -7.703410 114.144048 5-10 m 0 2 0 0 
36 10-02-21 Situbondo 0 1 -7.709594 114.153113 5-10 m 0 1 0 0 
37 10-02-21 Situbondo 0 1 -7.684860 114.110539 5-10 m 1 0 0 0 
38 11-02-21 Situbondo 0 1 -7.709594 114.153113 5-10 m 1 0 0 0 
39 11-02-21 Situbondo 0.632715 2 -7.695227 114.274749 > 10 m 3 0 1 0 
40 12-02-21 Situbondo 0 1 -7.706609 114.121467 <5 m 1 0 0 0 
41 13-02-21 Situbondo 0 1 -7.704033 114.133930 5-10 m 1 0 0 0 
42 13-02-21 Situbondo 0 1 -7.684194 114.096209 <5 m 1 0 0 0 
43 14-02-21 Situbondo 0 1 -7.705837 114.149716 5-10 m 0 2 0 0 
44 14-02-21 Situbondo 0 1 -7.711068 114.152325 5-10 m 1 0 0 0 
45 15-02-21 Situbondo 0.690736 2 -7.664418 114.112148 > 10 m 1 1 0 0 
46 16-02-21 Situbondo 0 1 -7.703089 114.147325 5-10 m 0 0 2 0 





48 16-02-21 Situbondo 0.420435 2 -7.710798 114.144165 <5 m 1 2 0 0 
49 17-02-21 Situbondo 0 1 -7.710672 114.180028 <5 m 2 0 0 0 
50 17-02-21 Situbondo 0.591156 2 -7.708917 114.175394 5-10 m 1 0 1 0 
51 17-02-21 Situbondo 0 1 -7.710556 114.172278 5-10 m 0 1 0 0 
52 18-02-21 Situbondo 0 1 -7.717480 114.208280 <5 m 0 2 0 0 
53 18-02-21 Situbondo 0 1 -7.733358 114.298856 > 10 m 0 2 0 0 
54 18-02-21 Situbondo 0.866031 3 -7.745601 114.300842 <5 m 1 2 1 0 
55 18-02-21 Situbondo 0 1 -7.710619 114.177605 <5 m 1 0 0 0 
56 22-02-21 Situbondo 0 1 -7.708640 114.254154 <5 m 1 0 0 0 
57 22-02-21 Situbondo 0 1 -7.705262 114.147548 5-10 m 0 1 0 0 
58 22-02-21 Situbondo 0 1 -7.664209 114.081580 <5 m 0 1 0 0 
59 22-02-21 Situbondo 0 1 -7.703146 114.169331 > 10 m 0 1 0 0 
60 22-02-21 Situbondo 0 1 -7.703146 114.103062 <5 m 2 0 0 0 
61 23-02-21 Situbondo 1.01402 3 -7.663622 114.081237 <5 m 1 1 1 0 
62 23-02-21 Situbondo 0.644102 2 -7.702641 114.102452 <5 m 3 2 0 0 
63 23-02-21 Situbondo 0 1 -7.712629 114.133482 <5 m 0 1 0 0 
64 23-02-21 Situbondo 0.660149 2 -7.710195 114.141505 <5 m 2 1 0 0 
65 24-02-21 Situbondo 1.150733 4 -7.639583 114.094601 > 10 m 1 2 1 1 
66 26-02-21 Situbondo 0 1 -7.705746 114.150134 5-10 m 0 2 0 0 
67 26-02-21 Situbondo 0 1 -7.697255 114.236429 > 10 m 0 1 0 0 
68 26-02-21 Situbondo 0 1 -7.688257 114.143346 > 10 m 0 1 0 0 
69 26-02-21 Situbondo 0 1 -7.706073 114.147140 5-10 m 0 1 0 0 
70 26-02-21 Situbondo 0 1 -7.716809 114.269718 5-10 m 0 2 0 0 
71 26-02-21 Situbondo 0 1 -7.708181 114.179046 5-10 m 1 0 0 0 





73 26-02-21 Situbondo 0 1 -7.686422 114.120652 > 10 m 1 0 0 0 
74 26-02-21 Situbondo 0 1 -7.709807 114.174460 5-10 m 1 0 0 0 
75 26-02-21 Situbondo 0 1 -7.728536 114.321609 > 10 m 1 0 0 0 
76 27-02-21 Situbondo 0 1 -7.708716 114.176409 5-10 m 0 1 0 0 
77 27-02-21 Situbondo 0 1 -7.701778 114.217745 > 10 m 0 1 0 0 
78 27-02-21 Situbondo 0 1 -7.673813 114.117029 > 10 m 1 0 0 0 
79 01-03-21 Situbondo 0 1 -7.691870 114.101216 <5 m 0 0 1 0 
80 01-03-21 Situbondo 0 1 -7.652072 114.078967 <5 m 0 1 0 0 
81 11-03-21 Situbondo 0 1 -7.740556 114.297277 > 10 m 0 2 0 0 
82 11-03-21 Situbondo 0.690961 2 -7.709889 114.175256 5-10 m 1 2 0 0 
83 11-03-21 Situbondo 0 1 -7.741108 114.290253 <5 m 2 0 0 0 
84 11-03-21 Situbondo 0 1 -7.687762 114.139938 > 10 m 0 1 0 0 
85 11-03-21 Situbondo 0.397896 2 -7.654829 114.083024 <5 m 1 3 0 0 
86 11-03-21 Situbondo 0 1 -7.622458 114.062153 <5 m 0 1 0 0 
87 11-03-21 Situbondo 0 0 -7.702967 114.214468 > 10 m 0 0 0 0 
88 12-03-21 Situbondo 0.574976 2 -7.620224 114.013563 <5 m 2 1 0 0 
89 12-03-21 Situbondo 0 1 -7.644425 114.073606 <5 m 0 2 0 0 
90 16-03-21 Situbondo 0.28634 2 -7.668486 114.353022 > 10 m 0 6 1 0 
91 16-03-21 Situbondo 0 1 -7.644693 114.094115 > 10 m 0 0 1 0 
92 17-03-21 Situbondo 0 1 -7.735818 114.300468 5-10 m 0 0 0 3 
93 17-03-21 Situbondo 0 1 -7.677098 114.335292 > 10 m 0 0 0 1 
94 17-03-21 Situbondo 0 1 -7.689694 113.919767 <5 m 0 0 2 0 
95 17-03-21 Situbondo 0 1 -7.575532 113.890765 > 10 m 0 0 2 0 





Lampiran 4. Data Hasil Tangkap 
Data Kedalaman Spesies Ekor 
1 > 10 m 1 1 
2 > 10 m 1 0 
3 > 10 m 1 0 
4 > 10 m 1 1 
5 > 10 m 1 5 
6 > 10 m 1 3 
7 > 10 m 1 0 
8 > 10 m 1 5 
9 > 10 m 1 5 
10 > 10 m 1 0 
11 > 10 m 1 0 
12 > 10 m 1 0 
13 > 10 m 1 0 
14 > 10 m 1 0 
15 > 10 m 1 0 
16 > 10 m 1 0 
17 > 10 m 1 0 
18 > 10 m 1 0 
19 > 10 m 1 0 
20 > 10 m 1 0 
21 > 10 m 1 0 
22 > 10 m 1 0 
23 > 10 m 1 0 
24 > 10 m 1 0 
25 > 10 m 1 0 
26 > 10 m 1 1 
27 > 10 m 1 5 
28 > 10 m 1 2 
29 > 10 m 1 0 
30 > 10 m 1 0 
31 > 10 m 1 0 
32 > 10 m 1 0 
33 > 10 m 1 0 
34 > 10 m 2 2 
35 > 10 m 2 0 
36 > 10 m 2 0 
37 > 10 m 2 1 
38 > 10 m 2 0 





40 > 10 m 2 0 
41 > 10 m 2 2 
42 > 10 m 2 2 
43 > 10 m 2 0 
44 > 10 m 2 0 
45 > 10 m 2 0 
46 > 10 m 2 0 
47 > 10 m 2 0 
48 > 10 m 2 3 
49 > 10 m 2 0 
50 > 10 m 2 0 
51 > 10 m 2 0 
52 > 10 m 2 0 
53 > 10 m 2 0 
54 > 10 m 2 0 
55 > 10 m 2 0 
56 > 10 m 2 0 
57 > 10 m 2 1 
58 > 10 m 2 0 
59 > 10 m 2 0 
60 > 10 m 2 0 
61 > 10 m 2 1 
62 > 10 m 2 0 
63 > 10 m 2 2 
64 > 10 m 2 0 
65 > 10 m 2 0 
66 > 10 m 2 6 
67 > 10 m 3 1 
68 > 10 m 3 0 
69 > 10 m 3 0 
70 > 10 m 3 0 
71 > 10 m 3 0 
72 > 10 m 3 1 
73 > 10 m 3 0 
74 > 10 m 3 0 
75 > 10 m 3 1 
76 > 10 m 3 0 
77 > 10 m 3 0 
78 > 10 m 3 0 
79 > 10 m 3 0 
80 > 10 m 3 0 
81 > 10 m 3 0 





83 > 10 m 3 0 
84 > 10 m 3 0 
85 > 10 m 3 0 
86 > 10 m 3 0 
87 > 10 m 3 0 
88 > 10 m 3 0 
89 > 10 m 3 0 
90 > 10 m 3 0 
91 > 10 m 3 0 
92 > 10 m 3 1 
93 > 10 m 3 0 
94 > 10 m 3 0 
95 > 10 m 3 0 
96 > 10 m 3 0 
97 > 10 m 3 0 
98 > 10 m 3 0 
99 > 10 m 3 1 
100 > 10 m 4 1 
101 > 10 m 4 0 
102 > 10 m 4 0 
103 > 10 m 4 0 
104 > 10 m 4 0 
105 > 10 m 4 0 
106 > 10 m 4 0 
107 > 10 m 4 0 
108 > 10 m 4 0 
109 > 10 m 4 0 
110 > 10 m 4 0 
111 > 10 m 4 0 
112 > 10 m 4 0 
113 > 10 m 4 0 
114 > 10 m 4 0 
115 > 10 m 4 0 
116 > 10 m 4 0 
117 > 10 m 4 0 
118 > 10 m 4 0 
119 > 10 m 4 0 
120 > 10 m 4 0 
121 > 10 m 4 0 
122 > 10 m 4 0 
123 > 10 m 4 0 
124 > 10 m 4 0 





126 > 10 m 4 0 
127 > 10 m 4 0 
128 > 10 m 4 0 
129 > 10 m 4 0 
130 > 10 m 4 0 
131 > 10 m 4 1 
132 > 10 m 4 0 
133 5-10 m 1 1 
134 5-10 m 1 0 
135 5-10 m 1 0 
136 5-10 m 1 0 
137 5-10 m 1 0 
138 5-10 m 1 1 
139 5-10 m 1 1 
140 5-10 m 1 0 
141 5-10 m 1 1 
142 5-10 m 1 0 
143 5-10 m 1 3 
144 5-10 m 1 2 
145 5-10 m 1 0 
146 5-10 m 1 2 
147 5-10 m 1 0 
148 5-10 m 1 0 
149 5-10 m 1 3 
150 5-10 m 1 1 
151 5-10 m 1 0 
152 5-10 m 1 0 
153 5-10 m 1 0 
154 5-10 m 1 0 
155 5-10 m 1 0 
156 5-10 m 1 0 
157 5-10 m 1 1 
158 5-10 m 1 0 
159 5-10 m 1 0 
160 5-10 m 1 0 
161 5-10 m 1 0 
162 5-10 m 1 0 
163 5-10 m 1 0 
164 5-10 m 1 0 
165 5-10 m 1 0 
166 5-10 m 2 1 
167 5-10 m 2 0 





169 5-10 m 2 1 
170 5-10 m 2 0 
171 5-10 m 2 1 
172 5-10 m 2 0 
173 5-10 m 2 0 
174 5-10 m 2 2 
175 5-10 m 2 0 
176 5-10 m 2 8 
177 5-10 m 2 0 
178 5-10 m 2 0 
179 5-10 m 2 4 
180 5-10 m 2 0 
181 5-10 m 2 1 
182 5-10 m 2 0 
183 5-10 m 2 0 
184 5-10 m 2 0 
185 5-10 m 2 0 
186 5-10 m 2 0 
187 5-10 m 2 0 
188 5-10 m 2 0 
189 5-10 m 2 0 
190 5-10 m 2 0 
191 5-10 m 2 0 
192 5-10 m 2 0 
193 5-10 m 2 0 
194 5-10 m 2 0 
195 5-10 m 2 0 
196 5-10 m 2 2 
197 5-10 m 2 0 
198 5-10 m 2 0 
199 5-10 m 3 0 
200 5-10 m 3 0 
201 5-10 m 3 0 
202 5-10 m 3 0 
203 5-10 m 3 0 
204 5-10 m 3 2 
205 5-10 m 3 0 
206 5-10 m 3 0 
207 5-10 m 3 0 
208 5-10 m 3 0 
209 5-10 m 3 0 
210 5-10 m 3 0 





212 5-10 m 3 1 
213 5-10 m 3 0 
214 5-10 m 3 0 
215 5-10 m 3 0 
216 5-10 m 3 0 
217 5-10 m 3 0 
218 5-10 m 3 0 
219 5-10 m 3 0 
220 5-10 m 3 0 
221 5-10 m 3 0 
222 5-10 m 3 0 
223 5-10 m 3 0 
224 5-10 m 3 0 
225 5-10 m 3 0 
226 5-10 m 3 0 
227 5-10 m 3 0 
228 5-10 m 3 0 
229 5-10 m 3 0 
230 5-10 m 3 0 
231 5-10 m 3 0 
232 5-10 m 4 0 
233 5-10 m 4 0 
234 5-10 m 4 0 
235 5-10 m 4 0 
236 5-10 m 4 0 
237 5-10 m 4 0 
238 5-10 m 4 0 
239 5-10 m 4 0 
240 5-10 m 4 0 
241 5-10 m 4 0 
242 5-10 m 4 0 
243 5-10 m 4 0 
244 5-10 m 4 0 
245 5-10 m 4 0 
246 5-10 m 4 0 
247 5-10 m 4 0 
248 5-10 m 4 0 
249 5-10 m 4 0 
250 5-10 m 4 0 
251 5-10 m 4 0 
252 5-10 m 4 0 
253 5-10 m 4 0 





255 5-10 m 4 0 
256 5-10 m 4 0 
257 5-10 m 4 0 
258 5-10 m 4 0 
259 5-10 m 4 0 
260 5-10 m 4 0 
261 5-10 m 4 0 
262 5-10 m 4 0 
263 5-10 m 4 3 
264 5-10 m 4 0 
265 <5 m 1 2 
266 <5 m 1 0 
267 <5 m 1 1 
268 <5 m 1 4 
269 <5 m 1 0 
270 <5 m 1 4 
271 <5 m 1 5 
272 <5 m 1 0 
273 <5 m 1 0 
274 <5 m 1 3 
275 <5 m 1 6 
276 <5 m 1 0 
277 <5 m 1 3 
278 <5 m 1 2 
279 <5 m 1 0 
280 <5 m 1 0 
281 <5 m 1 0 
282 <5 m 1 7 
283 <5 m 1 0 
284 <5 m 1 1 
285 <5 m 1 1 
286 <5 m 1 6 
287 <5 m 1 2 
288 <5 m 1 0 
289 <5 m 1 0 
290 <5 m 1 0 
291 <5 m 1 0 
292 <5 m 1 0 
293 <5 m 1 1 
294 <5 m 1 1 
295 <5 m 1 1 
296 <5 m 1 2 





298 <5 m 2 4 
299 <5 m 2 1 
300 <5 m 2 1 
301 <5 m 2 0 
302 <5 m 2 0 
303 <5 m 2 2 
304 <5 m 2 0 
305 <5 m 2 0 
306 <5 m 2 0 
307 <5 m 2 0 
308 <5 m 2 7 
309 <5 m 2 0 
310 <5 m 2 1 
311 <5 m 2 3 
312 <5 m 2 0 
313 <5 m 2 0 
314 <5 m 2 0 
315 <5 m 2 0 
316 <5 m 2 2 
317 <5 m 2 2 
318 <5 m 2 0 
319 <5 m 2 2 
320 <5 m 2 1 
321 <5 m 2 0 
322 <5 m 2 0 
323 <5 m 2 0 
324 <5 m 2 0 
325 <5 m 2 0 
326 <5 m 2 1 
327 <5 m 2 1 
328 <5 m 2 3 
329 <5 m 2 1 
330 <5 m 2 0 
331 <5 m 3 1 
332 <5 m 3 0 
333 <5 m 3 0 
334 <5 m 3 1 
335 <5 m 3 0 
336 <5 m 3 0 
337 <5 m 3 1 
338 <5 m 3 0 
339 <5 m 3 0 





341 <5 m 3 0 
342 <5 m 3 0 
343 <5 m 3 0 
344 <5 m 3 0 
345 <5 m 3 0 
346 <5 m 3 0 
347 <5 m 3 0 
348 <5 m 3 0 
349 <5 m 3 0 
350 <5 m 3 1 
351 <5 m 3 0 
352 <5 m 3 0 
353 <5 m 3 0 
354 <5 m 3 0 
355 <5 m 3 0 
356 <5 m 3 1 
357 <5 m 3 0 
358 <5 m 3 0 
359 <5 m 3 0 
360 <5 m 3 0 
361 <5 m 3 1 
362 <5 m 3 2 
363 <5 m 3 0 
364 <5 m 4 0 
365 <5 m 4 0 
366 <5 m 4 0 
367 <5 m 4 0 
368 <5 m 4 0 
369 <5 m 4 0 
370 <5 m 4 0 
371 <5 m 4 0 
372 <5 m 4 0 
373 <5 m 4 0 
374 <5 m 4 0 
375 <5 m 4 0 
376 <5 m 4 0 
377 <5 m 4 0 
378 <5 m 4 0 
379 <5 m 4 0 
380 <5 m 4 0 
381 <5 m 4 0 
382 <5 m 4 0 





384 <5 m 4 0 
385 <5 m 4 0 
386 <5 m 4 0 
387 <5 m 4 0 
388 <5 m 4 0 
389 <5 m 4 0 
390 <5 m 4 0 
391 <5 m 4 0 
392 <5 m 4 0 
393 <5 m 4 0 
394 <5 m 4 0 
395 <5 m 4 0 
396 <5 m 4 0 
 
Keterangan: 
1: P. homarus 
2: P. ornatus 


















Lampiran 7. Langkah-langkah Penentuan Kedalaman dengan ArcGis 10.3 
1. Buka aplikasi ArcGis 10.3, kemudian add data kedalaman dari gebco.net 
dengan format .tif 
 







3. Add data peta kecamatan Situbondo dan peta Situbondo format tif. 
 





5. Munculkan nilai kontur dengan klik kanan pada layer contour kemudian 
pilih label features 
 
6. Sesuaikan warna dan label setiap elemen  
 
 
